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ABSTRAK

Ratna Kusuma Dewi, “Insan dalam Al- Qur’an”.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penafsiran
kata Insan dan kata- kata yang semakna dengannya? .2) Bagaimana karakteristik
Insan?. 3) Apa saja tujuan diciptakannya Insan ?

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan penafsiran ayat tentang Insan,
serta mendiskripsikan karakteristik Insan, dari segi tujuan diciptakannya,
kewajiban, dan hak- haknya.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat
kepustakaan (library researching) yang langkah-langkahnya melalui penggalian
dan penelususran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
bentuk / model kualitatif yaitu untuk memperoleh data mengenai kerangka
ideologis, epistomologis, dan asumsi-asumsi metodologis pendekatan terhadap
kajian tafsir dengan cara menelusuri literatur yang terkait secara langsung.
Penelitian ini juga menggunakan metode tahlili dalam menafsirkan al-Qur’an,
serta ditambahi munasabah dalam mendalami penafsirannya.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa Al- Insan adalah makhlug yang
diberi kelebihan dari segi peciptaannya, namun dia juga mukallaf dengan
beberapa kewajiban selama di dunia yang harus dipertanggungjawabkan di akhirat
nanti. Sedangkan Al- Insan memiliki kata yang semakna dengan nya yaitu Al-
Basyar, Al- Nas, Al- Ins serta Bani Adam, yang masing- masing dari mereka
memiliki makna dari setiap prespektif dan sisi. Di dalam Al- Qur’an juga
menyebutkan karakteristik Al- Insan secara lengkap, baik itu karakteristik positif
maupun karakteristik negatifnya. Serta tujuan diciptakannya adalah untuk menjadi
khalifah di bumi. Yaitu yang mengurus dan menata bumi beserta isinya, serta agar
selalu beribadah dan menyembah hanya kepada Allah.

Kata kunci: Insan, Manusia, Al- Qur’an
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kajian al-Qur'an selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis,
seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban
manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari yang
klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan yang
digunakan.?

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur an sebagai
teks yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan sebagai
konteks yang tak terbatas, merupakan spirit tersendiri bagi dinamika kajian tafsir
al-Qur'an. Hal ini mengingat betapapun al-Quran turun dimasa lalu, dengan
konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung nilai-nilai
universal yang shalih li kulli zaman wa makan.? Karenanya, di era kontemporer,
al-Qur an perlu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer yang dihadapi
umat manusia. Dengan kata lain, sebagai orang yang hidup di era kontemporer,
kita tidak perlu menggunakan kacamata orang dulu dalam menafsirkan al-Qur an,
mengingat problem dan tantangan yang kita hadapi berbeda dengan mereka.

Al- Quran berisi begitu banyak ilmu dan pengetahuan, didalamnya bisa

ditemukan banyak jawaban dari pertanyaan kita. Didalamnya juga dijelaskan

1Abdul Mustagim. Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir. (Yogyakarta: CV. ldea Sejahtera,
2015), 138.

2 Muhammad Syahrur. al-kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashira., (Damaskus: Ahali li al-Nasyr
wa al-Tawzi’, 1992), 33.



banyak tentang pelajaran hidup. Al- Quran juga menjelaskan tentang Alam beserta
semua isinya, dunia dan juga semua yang diciptakan oleh Allah tertulis di
dalamnya. Dimana Allah menciptakan bumi beserta isinya, didalamnya pun juga
terdapatbanyak ciptaan Allah lainnya, yang biasa kita sebut dengan makhlug

hidup yaitu manusia, hewan serta tumbuhan.

Allah tak pernah menciptakan kesia- siaan di dunia ini, segala yang Allah
ciptakan pasti mengandung hikmah dan manfaat, tak mungkin mengandung
kebathilan. Bahkan jika itu berbentuk musibah dan berbentuk penyakit sekalipun,
pasti ada hikmah didalamnya. Seperti pula hal penciptaan makhlug hidup, dimana
hewan hanya diberi nafsu, lalu malaikat yang hanya diberi akal, dan namun
manusia diberi keduanya, diberi nikmat akal dan juga nafsu, yang menyebabkan
manusia dianggap sebagai maklug yang paling sempurna, seperti tertulis dalam

Al- Quran Q.S At-Tin ayat 4 yang berbunyi:

Artinya: “sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya”.

Apakah tujuan manusia diberi nikmat yang banyak itu, diberi kelebihan
yang berlimpah. Semua makhlug di dunia ini diciptaakan Allah bukan tanpa
alasan dan pasti ada alasan di dalamnya, seperti alasan diciptakannya Insan yang
termaktub dalam Al- Qur’an surat Ad- Dzariat ayat 56, yang mana dalam ayat ini
disebutkan bahwa diciptakannya manusia dan jin itu untuk beribadah atau

menyembah kepada Allah saja.



Dalam berbagai literatur, entah itu filsafat, tasawuf, pendidikan islam,
serta tafsir sendiri manusia memiliki arti yang berbeda disetiap bidang keilmuan
tersebut. Membahas tentang makna manusia memang tak ada habisnya sehingga
akan sellalu menghasilkan pertanyaan dan pengetahuan baru yang muncul jika

membahas tentang makhlug tuhan yang satu ini®.

Lalu apakah hanya ini tugas manusia di dunia ini, adapula ayat yang
menyebutkan tugas lain dari manusia yaitu dalam Al- Quran surat Al- bagarah

ayat 30, yang berbunyi:

Biis fond 50g sl ity G ol 1e G Jasst 146 Bids 381 B et J) oAl &5 06 B
Gyddas ¥ G Gt gy J6 &l iy
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah
engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
disana, sedangkan kami bertasbin memuji Mu dan menyucikan nama
Mu?”. Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa apa yang tidak
kamu ketahui”.

Dalam ayat ini diterangkan bahwa manusia juga diperintahkan untuk
menjadi khalifah di bumi. Pemimpin, pengatur, penata dan yang membuat bumi
menadi lebih indah dan aman tentunya. Namun dalam ayat ini juga dijelaskan
bahwa manusia tidak mendapat dukungan dari malaikat dengan penjelasan
malaikat dalam ayat itu yang berbunyi bahwa malaikat takut akan kerusakan yang

akan di buat oleh manusia jika manusia diturunkan dan menjadi khalifah di bumi.

3 Prof. Dr. H. Djuned, Daniel, MA. Antropoloi Al- Quran. (Jakarta: Erlangga, 2011), 88.



Lalu dimanakah letak “Achsanu tagwim” yang disematkan pada manusia
disini. Secara dzahir dapat dilihat bahwa ayat ini bertentangan dengan ayat 4 Q. S.
At- tin, dimana dalam surat At- tin manusia adalah makhlugq yang diciptakan
dengan segala kebaikannya, namun dalam ayat lain, manusia justru menjadi

perusak dan penyebab pertumpahan darah di bumi.

Kajian tentang manusia memang sudaah cukup banyak dalam literarur
islam, terutama apada kajian filsuf dan mutakallimin, termasuk juga pada para
ahli filsuf fikih. Para ulama Islam klasik, baik filsuf, mutakallimin atau juga ahli
ushul melihat manusia hanya sebagai hamba Allah yang diberi akal dan
dilengkapi dengan sejumlah potensi atau istitha’ah, kebebasan memilih atau

berkehendak dan kebebasan bertindak dengan adanya tanggung jawab.*

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Dalam upaya untuk mengurai dan mengerti kata Al- Insan dan kata- kata
yang seakar dengannya dapat dilihat dari berbagai aspek. Penelitian akan berusaha
membahas tentang:
1. Siapakah manusia/ Hakekat manusia
2. Karakteristik manusia
3. Bagaimana proses terjadinya manusia dan juga perkembangan manusia
dari masa ke masa.
4. Bagaimana pemaknaan kata yang seakar dengan Al- Insan

5. Apa sebab manusia di juluki makhlug yang paling sempurna

o

Apa tujuan diciptakannya manusia di muka bumi ini

* 1bid, 89.



7. Bagaimana manusia yang pantas menjadi Khalifah di bumi

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini dibuat untuk memberikan batas dan fokus dalam
penelitian ini, sehingga dapat diurai secara terperinci dan mendalam. Dan dari
uraian diatas setidaknya ada dua hal yang akan dibahas secara mendalam dalam

penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana penafsiran kata Al- Insan dan kata- kata yang semakna

dengannya?

2. Bagaimana karakteristik Al- Insan?

3. Apa saja tujuan diciptakannya Al- Insan ?

D. Tujuan Penelitian
Tentu setelah masalah di rumuskan, maka selanjutnya tujuan penelitian
disusun untuk menjawab masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar penelitian jelas
dan terarah dan tidak menyimpang dari masalah yang telah dirumuskan. Dan
berikut adalah tujuan penelitian yang disusun:
1. Mendeskripsikan penafsiran terhadap kata Al- Insan dan kata- kata lain
yang seakar dengannya.
2. Menganalisis karakteristik Al- Insan yang dijelaskan dalam Al- Qur’an

3. Mengurai apa saja tujuan diciptakannya Al- Insan di alam ini



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dann tujuannya yan telah tersusun diatas,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua
pembaca.
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
wawasan kepada akademisi tentang kemungkinan- kemungkinan
pemaknaan daaan penafsiran terhadap kata Al- Insan dan kata- kata yang
seakar dengannya yang berusaha diungkap oleh para mufassir, serta dapat
memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan wawasan,
pengetahuan,dan pemahaman kepada masyarakat terhadap makna kata
Insan dan kata- kata yang seakar dengannya yang disampaikan oleh Allah
SWT melalui firmannya. Dengan pengetahuan yang luas tersebut
diharapkan dapat membuka pemikiran mereka, bahwa setiap penafsiran
dan kebenaran penafsiran itu bersifat temporal dan elastis, dapat

berkembang dan berubah mengikuti perkembangan zaman.

F. Telaah Pustaka
Dalam sebuah penelitian maka tidak lengkap rasanya jika tidak
menampilkan kajian terdahulu yang dapat teruji orisinalitasnya. Sehingga dapat

terlihat perbedaan, kekayaan dan kelengkapan pembahasan yangdapat saling



melengkapi antara penelitian- penelitian yang ada. Berikut adalah penelitian
terdahulu yang saling berkaitan dengan tema penelitian:

1. Ma'na al basyar wa al insan wa al nas fi al Qur'an al Karim: Dirasah
dalaliyah/ Neneng Maisyaroh, Haris Shofiyuddin, tahun 2013, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Skripsi ini menjelaskan tentang makna basyar, insan,
dan al- nas, secara deskriptif, dengan menerangkan bagaimana dan kapan
kata tersebut digunakan dalam al- Quran. Penulis mendeskripsikan
pendapat ulama ahli tafsir tentang makna dari kata tersebut didalam al-
kemudian menganalisis penggunaan ketiga kata tersebut berdasarkan
pendapat para ulama ahli tafsir yang menafsirkan ketiga kata tersebut.

2. Kedudukan manusia di alam semesta, Erwin Yudi Prahara, tahun 2006.
Tulisan yang dicetak di jurnal Cendekia ini, menguraikan tentang
bagaimana kedudukan manusia di alam semesta dan memaknai manusia
dalam hubungannya dengan pendidikan islam. Dan beliau menerangkan
bahwa manusia adalah objek tulisan yang tidak aka nada habisnya, dan
selalu menarik untuk dibahas.

3. Insan Kamil Menurut Syeikh Abdul Qadir al- Jailani, Saidana Rohma,
tahun 2003, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini penulis
menjelaskan makna insan kamil dan menyimpulkan tentang apakah
konsep dan pemahaman syeikh abdul gadir jaelani tentang insan kamil
tidak menyimpang dari ajaran isalam. Beliau juga menjelaskan bahwa

pada prinspnya manusia bisa menjadi makhluq paling mulia dari makhlug



yang lainnya, namun pada sisi lain mungkin juga bisa menjadi makhluq

yang paling rendah, karena nasib dan akhir mereka sendiri.

Penelitian yang akan dilakukan akan berusaha mengupas makna Insan dan
kata-kata yang sekar dengannya, dan berusaha menganalisa faktor eksternal
kenapa bisa ada perbedaan penafsirann dalam penafsiran ayat tersebut. Dari sini
penulis berusaha menambah wawasan dan kekayaan dalam khazanah tafsir dan
membuka pikiran tentang penafsiran kata Al- Insan dan kata- kata yang seakar

dengannya di dalam Al- Quran.

. Kerangka Teori

Penelitian berusaha mengurai kata Al- Insan dan kata- kata yang seakar
dengannya, serta juga ingin menjelaskan tentang faktor- faktor yang bisa
memepengaruhi adanya perbedaan penafsiran pada kata Al- Insan dan kata- kata
yang sekar dengannya.

Dengan demikian maka teori yan digunakan adalah teori tematik dan teori
perbandingan.

Teori tematik secara luas diketahui yaitu sama dengan metode penafsiran
tematik, teori tersbut mengumpulkan semua kata yang setema dengan kata yang
akan diteliti.> Sedang dalam penelitian ini, kata- kata yang memiliki akar kata
yang sama dengan kata Insan dihimpun dan penafsiran- peafsiran terhadapnya

dianalisa. Analisa tersebut dengan membandingkan penafsiran- penafsiran

5 Nasruddin Baidan. Wawasan Baru Ilmu Tafsir. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 383.



mufassir yang ada tentang tema Insan dan yang sekar dengannya dengan
membandingkan faktor eksternal yang ada.

Tidak lain faktor eksternal tersebut meliputi jati diri Al- Quran dan jati diri
mufassir. Dari sini dapat menciptakan perbedaan dalam penafsiran para mufassir.
Untuk mengetahui pengaruh- pengaruh tersebut maka digunakan teori
perbandingan. Sejalan dengan teori tematik, teori perbandingan sama dengan
metode perbandingan dalam tafsir Al- Quran, peneliti akan menganalisa
penafsiran dan membandingkan hasil penafsiran yang ada, sehingga di akhir cerita

kana ditemukan kelebihan dan kekurangan dari beberapa penafsiran yang ada.®

. Metode Penelitian.

Setiap penelitian selalu menggunakan scuan metode penelitian tertentu,
agar mempermudah penelitian dan mempermudah arah tujuan penelitian untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki. Setidaknya ada tiga aspek yang menjadi
komponen dari metode penelitian tersebut, yaitu:

1. Model dan Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian kualitatif.
Model kualitatif merupakan suatu cara untuk menemukan dan memahami
fenomena- fenomena yang ada sehingga mengahasilkan data yang deskriptif yang
menggambarkan pemikiran manusia.” Dengan menggunakan metode penelitian
jenis ini diharapkan bisa mengungkapkan makna kata Insan dan yang seakar

dengannya secara luas dan dalam.

® Ibid
7 Pupu Saeful Rahmat. “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium Jurnal Pendidikan Vol. 5 No. 9
Universitas Brawijaya (Malang. Januari-Juni 2009), 2.
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Sedangkan jenis penelitian ini tak lain adalah telaah kepustakaan atau
biasa disebut dengan library research. Dengan jenis penelitian ini, maka peneliti
meghimpun karya- karya akademisi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan. Karya- karya tulis tersebut berupa skripsi, jurnal, thesis
dan disertasi jika ditemukan. Beberapa karya tulis juga dapat ditemukan di
internet sehingga bisa mempermudah dalam menjangkau sumber- sumber lain.®

2. Sumber Data

Data adalah sesuatu yang diketahui juga disebut informasi. Wujud
informasi dapat berupa angka- angka atau ungkapan (kata- kata). Informasi yang
didapat langsung dari sumbernya disebut dengan data primer dan sedang
infiormasi yang menjadi pendukung data primer adalah data sekunder.®Sumber
Data Primer, bersumber secara langsung dari Produk-produk tafsir dari zaman
klasik hingga modern, yaitu: Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, dan
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Kathir, dan beberapa karya tafsir yang lain.
Buku-buku metodologi tafsir dan ilmu-ilmu Alquran, yaitu: Wawasan Baru llmu
Tafsir karya Nashruddin Baidan, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Jalalu ad-Din
as-Suyuthi, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, dan beberapa

yang lainnya.

8 Syahrin Harahap. Metodologi Studi dan Penelitian llmu-llmu Ushuluddin. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), 90.
9 Rahma. “Penelitian Kualitatif”, 137.
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Sumber Data Sekunder, bersumber dari penelitian berupa buku, skripsi dan
jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai cara pandang dalam melihat

masalah yang hendak diteliti.

3. Metode Analis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis deskriptif.
Analisis adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang guna meneliti suatu
struktur dari data-data yang telah dihimpun. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha menjelaskan suatu gejala, peristiwa, pemikiran yang terjadi atau
ada sehingga dapat memunculkan suatu teori atau gagasan baru.’® Sehingga
analisis deskriptif pada penelitian ini adalah meneliti struktur pemikiran yang

bersumber dari data-data tertulis dalam berbagai sumber.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi empat bab,

penguraiannya sebagai berikut:

Bab | akan menjelaskan Pendahuluan, Latar Belakang, Identifikasi Masalah dan
Pembatasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul, Kajian

Pustaka, Sumber Data, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

10 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah. (Jakarta:
Penerbit Kencana, 2011), 34.
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Bab Il akan menguraikan makna insan (manusia) dalam segala aspeknya, yang
akan membahas Insan dalam prespektif Al- Qur’an, Ilmu social, juga dari segi

ilmu antropologi.

Bab I1l akan menguraikan ayat ayat tentang insan dan ayat yang semakna dengan

insan, yaitu, Al-basyar, al- ins, bani adam dan al- nas

Bab IV akan berisi tentang ayat- ayat yang membahas tentang penciptaan Insan,

tujuan diciptakannya, serta karakteristik nya.

Bab V akan berisi Penutup yang berupa kesimpulan dan saran.



BAB |1
AL- INSAN DALAM BERBAGAI ASPEK

A. Pengertian Al- Insan.

Dalam islam manusia adalah makhlug paling mulia diantara makhluqg yang
lain, begitu juga yang diajarkan oleh islam. Karena kemuliaan inilah manusia di
daulat menjadi khalifah Allah dalam kehidupan di dunia ini, sehingga berhak
untuk memanfaatkan segala yang ada demi kemaslahatan dan keselamatan dirinya
serta segenap makhluqg yang ada di bumi. Namun demikian sebagai
konsekwensinya, kelak dihadapan sang khaliq ia harus mempertanggungjawabkan
segala yang diamanatkan. Dalam kaitan ini maka manusia bias dibilang
merupakan individu unik, karena meskipun dia merdeka dan tidak
bertanggungjawab atas beban orang lain dan hanya berhak atas hasil kerjanya
sendiri, disisi lain ia memiliki resiko yang harus dipertanggungjaawabkannya. !

Posisi yang unik inilah membuat manusia selalu diperbincangkan karena ia
menjadi obyek sekaligus subyeknya. Perkembangan pemikiran manusia yang
begitu pesat ternyata tidak mampu menguak misteri manusia ini secara

kompherehensif dan tuntas.

Jika dilihat dari aspek bahasa, kata o (Insan) menurut lbn Mandzhur
diambil dari tiga akar kata, yaitu; o<l (anasa), o<l (annasa) serta ¢~ (nasiya).
Kata o<l (anasa) memiliki arti =il (abshara), 2& (‘alima), (3G (istddzana).
Kata =il (abshara) berarti melihat, bernalar, berpikir. Dengannya manusia dapat

mengambil pelajaran dari apa yang mereka lihat. Kata & (‘alima) berarti

1 Danusiri, Epistemologi dalam Tasawuf Igbal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 92.

13
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mengetahui atau berilmu. Dengan ilmunya manusia dapat membedakan suatu
perkara apakah itu benar atau salah. Sedangkan kata &3 (istddzana) memiliki
arti meminta izin. Manusia merupakan makhluk yang beradab yang kadang
meminta izin ketika akan melakukan sesuatu atau menggunakan sesuatu yang
bukan miliknya. Berdasarkan pembedahan kata ini, Al- Insan dapat diartikan
sebagai makhluk yang mempunyai kemampuan untuk menalar, makhluk yang

berilmu serta makhluk yang beradab.?

Kata ol (annasa) berarti jinak, ramah.’®> Manusia merupakan makhluk
yang bersahabat dan ramah pergaulan. Sedangkan kata (=< (nasiya) berarti lupa.*
Manusia merupakan makhluk yang memiliki sifat lupa. Quraish Shihab
mengartikan kata Insan sebagai seorang yang harmonis, tampak, lemah lembut

atau pelupa.*® Dalam bahasa inggris Al- Insan disebut sebagai human (manusia).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa Al- Insan dapat
diartikan sebagai makhluk yang memiliki kemampuan menalar dan berpikir yang
dengannya manusia dapat mengambil pelajaran dari apa yang mereka lihat
sehingga ia dapat maju dan berkembang. la merupakan makhluk yang berilmu,
sehingga dengan ilmunya ia dapat membedakan suatu perkara apakah itu benar
atau salah. la merupakan makhluk yang pada hakikatnya memiliki adab sehingga

ia tidak suka merampas dengan mengambil hak orang lain tanpa meminta izin. la

12 |bnu Mandzhur, Lisan al- ‘4rab, (Baerut: Dar al-lhya al-Turats al-Arabi, 1988), 306-314.
13 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), cet. 14, 43.

14 1bid, 1416.

15 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu ‘i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), 280.
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merupakan makhluk yang pada hakikatnya ramah dalam pergaulan serta
bersahabat dengan lingkungan, namun terkadang ia lupa (Khilaf) sehingga dengan

mudah dipengaruhi Syaithan untuk melaju ke jalan yang salah.

Al- Insan, Manusia atau orang dapat diartikan berbeda-beda menurut
biologis,rohani,dan istilah kebudayaan, atau secara campuran. Secara biologis,
manusia diklasifikasikan sebagai Homo sapiens (Bahasa Latin untuk manusia),
sebuah spesies primata dari golongan mamalia yang dilengkapi otak
berkemampuan tinggi. Dalam hal kerohanian, mereka dijelaskan menggunakan
konsep jiwa yang bervariasi di mana dalam agama, dimengerti dalam
hubungannya dengan kekuatan ketuhanan atau makhluk hidup. Dalam mitos,
mereka juga seringkali dibandingkan dengan ras lain. Dalam antropologi
kebudayaan, mereka dijelaskan berdasarkan penggunaan bahasanya, organisasi
mereka dalam masyarakat majemuk serta perkembangan teknologinya,dan
terutama berdasarkan kemampuannya untuk membentuk kelompok dan lembaga
untuk dukungan satu sama lain serta pertolongan. Penggolongan manusia yang
paling utama adalah berdasarkan jenis kelaminnya. Secara alamiah, jenis kelamin
seorang anak yang baru lahir entah laki-laki atau perempuan. Anak muda laki-laki
dikenal sebagai putra dan laki-laki dewasa sebagai pria. Anak muda perempuan
dikenal sebagai putri dan perempuan dewasa sebagai wanita. Penggolongan
lainnya adalah berdasarkan usia, mulai dari janin, bayi, balita,anak-anak

,remaja,akil balik ,pemuda/i, dewasa,dan lanjut usia/ tua.®

16 https://www.kaskus.co.id/thread/510a2a6¢8027¢f6b3f00000b/wajib-baca-gan-proses-terjadinya-
manusia-menurut-ilmu-biologi/
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B. Al- Insan dalam AL- Quran

Kata Al- Insan dinyatakan dalam Alquran sebanyak 64 kali dalam 63 ayat
dalam 40 surat.!” Secara umum kata Al- Insan dalam Alquran diartikan sebagai
manusia, namun istilah manusia dalam Alquran tidak hanya al-Insan. Terdapat
sekitar 4 istilah lain selain Al- Insandalam Alguran untuk pengistilahan manusia,

yakni Al-Ins, al-Basyar, al-Nas, serta Bani Adam.

Istilah Al- Insan dalam Alquran umumnya digunakan untuk
menggambarkan keistimewaan manusia. Manusia merupakan makhluk yang
berilmu serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan ilmunya karena Allah
memberi manusia potensi untuk itu.!®* Manusia diberikan Allah kemampuan
tersebut agar manusia dapat memikirkan kebesaran-kebesaran-Nya. Manusia
merupakan makhluk Allah yang paling sempurna. Allah memberikan manusia
sebuah potensi yang berbeda dengan makhluk Allah lainnya dengan memberikan
akal yang sempurna. Akal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Manusia dapat melakukan dua hal secara bersamaan seperti berdiri tegak
seta berjalan dengan kedua kakinya sambil memegang sesuatu. Berbeda dengan
makhluk Allah lain yang tidak dapat melakukan hal tersebut secara bersamaan

karena mereka menggunakan tangannya untuk berjalan pula.

1 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jdm al-Mufahras li al-Fadz al-Qur ‘dn al-Karim, (Bair(t:
Darul Fikri, 1987), 93-94.
18 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineke Cipta, 1990), 109.
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Secara sepintas jika kita lihat manusia dan hewan itu tidak ada bedanya.
Manusia dan hewan sama-sama merupakan makhluk hidup yang memiliki nafsu
dan naluri. Perbedaan antara manusia dan hewan terletak pada akal pikiran yang
dikaruniakan Allah kepada manusia. Akal pikiran itu membantu manusia untuk
dapat mengatur nafsu dan nalurinya sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan
sedangkan binatang hanya dikaruniai nafsu dan naluri tanpa memiliki akal.
Manusia mempunyai aturan dan hukum yang merupakan manifestasi dari akal
sehingga dengannya manusia dapat hidup lebih teratur. Berbeda dengan hewan
yang hanya bergantung pada hukum alam sebagai manifestasi dari naluri mereka.
Kehidupan mereka sepenuhnya diatur oleh alam. Manusia dengan akalnya mampu
menguasai alam dan menjadikan alam tunduk terhadap manusia. Akal yang
dimiliki manusia membantunya untuk mengelola serta mengolah apa yang
terdapat di alam sebagai pemenuh kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya.
Semua itu Allah karuniakan agar manusia menggunakan akalnya karena akallah

yang membedakan manusia dengan hewan.

. Al- Insan dalam Aspek Sosial

Semakin berkembangnya Illmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
manusia semakin banyak menciptakan alat-alat untuk mempermudah melakukan
pekerjaan. Hal inilah yang membuat sebagian orang menjadi malas untuk
menggunakan akalnya karena semua kebutuhan yang ia butuhkan dapat dengan
mudah dan instan tersedia. Memang hal tersebut merupakan sebuah kewajaran

karena berdasarkan salah satu arti dari Al- Insan yang diartikan sebagai pelupa,
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mausia menjadi lupa akan tugas dan fungsinya di muka bumi ini. Maka untuk
mengingatkan manusia agar tidak terlelap dalam dunianya dan menjadi budak dari
alam, Allah mengutus seorang rasul serta menurunkan wahyu-Nya melalui rasul

tersebut berupa Alquran.

Terkadang sering kita mendengar istilah “Manusia adalah hewan yang
berpikir”. Istilah tersebut merupakan sentilan bagi manusia yang malas
menggunakan akal pikirannya. Maksud dari istilah tersebut bukan untuk
menyamakan manusia dengna hewan, tetapi justru istilah tersebut membatasi
pengertian manusia terhadap hewan. Manusia yang tidak menggunakan akal
pikirannya tidak jauh berbeda dengan hewan, karena telah dibahas sebelumnya
bahwa yang membedakan manusia dan hewan yaitu terletak pada akal dan pikiran
yang dikaruniakan oleh Allah. Manusia dan hewan sama-sama memiliki hawa
nafsu, naluri serta insting. Kasarnya manusia itu tidak pantas disebut sebagai
manusia jika mereka tidak mau menggunakan akalnya dan manusia yang seperti

itu lebih pantas jika disamakan dengan hewan.

Menurut Koentjaraningrat, naluri adalah suatu keadaan dalam kesadaran
individu manusia yang tidak ditimbulkan karena pengaruh pengetahuannya, tetapi
karena sudah terkandung dalam gen yang dibawanya sejak lahir.*® Begitupun juga
naluri yang ada pada binatang, naluri mereka timbul berdasarkan kesadaran yang
memang sudah terkandung dalam gen yang dibawanya sejak lahir dan tidak harus

melakukan pembelajaran terlebih dahulu. Mereka melakukan suatu perbuatan

19 Ralph Linton, Cultural Background of Personality, (New york: Appleton-Century-Crofth,
1947), 30.
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karena memang mereka sudah melakukan hal itu sejak lahir. Akal yang dimiliki
manusia membuatnya dapat menciptakan karya serta budaya ataupun
mengembangkan ilmu pengetahuan. Istilah kata naluri dan budaya sama-sama
berarti tingkah laku manusia. Budaya adalah manifestasi dari akal pikiran
manusia. Budaya sangatlah berbeda dengan naluri. Menurut Ralph Linton,
kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang manapun.
Keseluruhan ini mencakup kegiatan-kegiatan yang bersifat duniawi. Karena itu,
tiap masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dan setiap manusia

adalah makhluk yang berbudaya.?

Pemaparan tersebut memberikan penjelasan pada kita bahwa budaya dan
naluri merupakan seuatu istilah yang sangat berbeda. Budaya merupakan buah
hasil dari pemikiran manusia dan dibutuhkan suatu pembelajaran untuk
mendapatkannya. Sedangkan naluri merupakan kesadaran pada diri manusia yang
tidak memerlukan suatu pembelajaran untuk mendapatkannya, karena naluri

merupakan sifat dan kesadaran yang telah melekat pada diri manusia.

Al- Insan dalam Antropologi

Antropologi adalah ilmu tentang manusia. Antropologi berasal dari kata
Yunani anthropos yang berarti "manusia” atau "orang"”, dan logos yang berarti
"wacana" (dalam pengertian “bernalar”, "berakal") atau secara etimologis
antropologi berarti ilmu yang mempelajari manusia. Dalam melakukan kajian

terhadap manusia, antropologi mengedepakan dua konsep penting yaitu: holistik

20 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineke Cipta, 1990), 88.
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dan komparatif. Karena itu kajian antropogi sangat memperhatikan aspek sejarah
dan penjelasan menyeluruh untuk menggambarkan manusia melalui pengetahuan
ilmu sosial ilmu hayati (alam), dan juga humaniora.?*

Antropologi bertujuan untuk lebih memahami dan mengapresiasi manusia
sebagai entitas biologis homo sapiens dan makhluk sosial dalam kerangka kerja
yang interdisipliner dan komprehensif. Oleh karena itu, antropologi menggunakan
teori evolusi biologi dalam memberikan arti dan fakta sejarah dalam menjelaskan
perjalanan umat manusia di bumi sejak awal kemunculannya. Antropologi juga
menggunakan kajian lintas-budaya (Inggris cross-cultural) dalam menekankan dan
menjelaskan perbedaan antara kelompok-kelompok manusia dalam perspektif

material budaya, perilaku sosial, bahasa, dan pandangan hidup.

Berikut adalah beberapa pendapat tentang manusia dalam Antropologi:

a. Homosapiensis

menurut ahli antropologi manusia digolongkan sebagai primata . Manusia
merupakan primata yang paling sempurna diantara primat-primata lainya.
mengapa dikatakan paling sempurna ?. manusia dikatakan sebagai primata yang
paling sempurna karena manusia memilki strutur sarap pusat, substastansial dan
susunan otak yang paling baik fungsinya yang mencakup fungsi berpikir. fungsi
gerak,fungsi bicara, fungsi merasa, fungsi berbicara dan banyak lagi sistem fungsi
dari tubuh kita yang dikendalikan oleh otak.Manusia dari segala macam rumpun

bangsa yang sekarang diberi nama: Homo Sapiensis (manusia bijaksana) atau hom

21 Rima, Rohmiati. Antropologi Budaya, (Jakarta: Erlangga, 2005), 133.



21

reens (manusia zaman sekarang). Di eropa sejarah manusia sudah ada sejak zaman
Augracian. Manusia prasejarah in juga di sebut sebagai Homo reens Posilis.
Sebelumnya ada jenis-jenis manusia yang primitif bentuk kepala dan tubuhnya,

seperti Homo Neanderthalis dan Homo solloensis.

b. Homo Sapiens Neanderthalensis
Pada tahun 1981 Eugeune Dubois menemukan Phitecantrophus Electrus
yang memiliki rahang lebih kecil ketimbang manusia purba lainya.Antara tahun
1936-1941 von konigswaled lebih banyak lagi menemukan rangka
pithecacnttropus elecrus. Adapun Phitechantropus Mojokertensisi, adalah suatu
fosil dari zaman prasejarah, yang ditemukan di pulau jawa dan memiliki usia lebih
tua daripada pithecanthropus electrus. Manusia purba ini hidup di zaman plesteon
kuno, mula-mula van koengnigswald menemukan fosil manusia purba ini di
Mojokerto. Phitechantropus Yang satu ini diperkirakan mati di saat usia
muda.Kemudian pada tahun1939 fosil mahluk purba ini juga ditemukan di dekat
sangiran sebelah utara kota surakarta.
c. Charles
Jika kita memandang asal usul manusia secara antropolog maka hukum
Charles Darwin yang menyatakan bahwa nenek moyang manusia adalah kera
berarti hampir betul. Karena secara ilmu Antropologi berdasarkan fosil-fosil yang
telah ditemukan maka asal usul manusia berasal dari kera yang mengalami proses
evolusi hingga membentuk organisme yang sempurna. Namun hal tersebuk akan

selalu bertentangan dengan hukum agama yang menyatakan bahwa nenek moyang
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umat manusia adalah nabi Adam. Dalam beberapa keterangan nabi adam di
gambarkan sebagai individu manusia yang sempurna seutuhnya . Dan analogi kera
tersebut sangat bertentangan dengan demikan terkadang linear dari ilmu

pengetahuan tidak searah dengan ilmu agama.



BAB 111

PENAFSIRAN KATA AL-INSAN DAN KATA YANG
SEMAKNA DENGANNYA DI DALAM AL- QUR’AN

Penyebutan kata al- Insan di Al- Qur’an

Telah dibahas sebelumnya bahwa kata Al- Insan dinyatakan dalam
Alquran sebanyak 64 kali dalam 63 ayat di 43 surat. Telah dijelaskan pula bahwa
istilah Al- Insandalam Alquran umumnya digunakan untuk menggambarkan
keistimewaan manusia serta sering dihubungkan dengan proses penciptaannya.
Berikut ini beberapa macam pengistilahan manusia yang Allah gunakan dengan

kata Al- Insandalam Alquran :

Dalam Al- Qur’an kata Al- Insan, disebutkan dalam 43 surat, dalam 63
ayat. Ada satu surat yang menyebutkan kata ini hanya satu kali, ada yang
menyebutkannya 2 kali, juga ada yang menyebutkanny alebih dari 2 kali. Berikut
pengelompokannya:

1. Surat yang menyebutkan kata Al- Insan hanya satu kali. Ada 32 surat.

Q.S. An- Nisa : 28, Hud: 9, Yusuf: 5, Ibrahim: 34, Al- Hijr: 26, Al- Nakhl:

4, Al- Kahfi: 54, Al- Anbiya: 37, Al- Haj: 66, Al- mu’minun: 12, Al-

furgan: 29, Al- ‘Ankabut: 8, Lugman: 14, Sajadah: 7, Al- Ahzab: 72,

Yasin: 77, As- Syura: 48, Az- Zukhruf: 15, Al- Ahgaf: 15, Qaf: 16, Al-

Hasyr: 16, Al- Ma’arij: 19, An- Naziat: 35, Al- Infithar: 6, Al- Insyigaqg: 6,

Al- Thariqg: 5, Al- Balad: 4, At- Tien: 4, Al- Zalzalah: 3, Al-‘Adiyat: 6, Al-

‘Ashr: 2, Yunus: 2.

23
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2. Surat yang menyebutkan kata Al- Insan 2 kali. Ada 8 surat.
Q. S. Maryam: 66/67, Az- Zumar: 8/49, fushilat: 49/51, An- Najm: 24/39,
Ar- Rachman: 3/14, Al- Insan: 1,/2, ‘Abasa: 17/24, Al- fajr: 15/23,

3. Surat yang menyebutkan kata Al- Insan lebih dari 2 kali. Ada 3 surat.
Q. S. Al- Isra: 11/ 11/ 13/ 53/ 67/ 83/ 100, Al- Qiyamah: 3//10/13/14/36,

Al- ‘Alaq: 2/5/6.

Dan ada satu ayat yang menyebutkan kata Al-Insan dua kali, ini hanya ada

di Q.S. Al- Isra’ ayat 11, berikut ayat nya:

Yyhe Gl 665 0l 5185 5200 iy fus

Yang artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia
mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa”.

Kata- Kata yang Semakna dengan Al- Insan

Salah satu aspek mukjizat Alqur’an yakni dari segi bahasanya yang tinggi
dan saling berkaitan satu sama lainnya. Istilah Manusia yang diistilahkan dengan
beberapa kata dalam Alquran termasuk mukjizat dari Alquran pula. Selain istilah
Al- Insan, terdapat 4 istilah lain dalam Alquran yang Allah gunakan untuk

mengistilahkan kata manusia, yakni al-Basyar, al-Nas, Bani Adam, serta al-Ins.

Berikut penjelasan dari istilah-istilah tersebut:
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1. Al-Basyar

Kata &3 (al-Basyar) berasal dari kata ba’, syin, dan ra’ & yang berarti
menguliti/  mengupas (buah), memotong tipis hingga terlihat kulitnya,
meperhatikan, sesuatu yang tampak baik dan indah, bergembira,
menggembirakan, menggauli, kulit luar, kulit yang dikupas atau memperhatikan

dan mengurus sesuatu.?

Kata al-Basyar dalam Alquran dinyatakan sebanyak 37/38 kali dalam
23/26 surat.® Q.S. Al- Imran: 47/79, Maryam: 16/19/25, Al-Maidah: 20, Ibrahim:
10/11, Al- Nakhl: 103, Al- Kahfi: 111, Sajadah: 6, Al- Anbiya: 3/34, Al-
Mu’minun: 24/33/34/48, Al- Syu’ara: 154/ 186, Al- Rum: 20, Yasin: 15, Al-
Taghabun: 6, Al- ‘An’am: 91, Al- Hijr: 28/33, Assyura: 51, Hud: 27, Yusuf: 31,
Al- lIsra: 93/94, Al- Furgan: 54, Al- Qamar; 24, Shad: 17, Al- Mudatsir:

25/29/31/36,

Kata al-Basyar sendiri dalam Alquran umumnya digunakan dalam
menggambarkan manusia sebagai makhluk biologis yang mempunyai sifat-sifat
biologis seperti makan, minum, hubungan seksual, dll. Penamaan kata ini
menunjukkan makna bahwa secara biologis mendominasi manusia adalah pada
kulitnya. Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hewan

yang lebih didominasi oleh bulu atau rambut. Berdasarkan hal tersebut, maka

22 http://darussalam-online.com/kajian/ahad-subuh/istilah-manusia-di-dalam-alquran/ kamis 16
Januari 2014 pukul 06:43.

23 Husni Al- Mugaddisiy, Fathur Rahman li Thalibi Ayati Al- Qur’an, Indonesia (C.V.
Diponegoro), 52.
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dapat dipahami bahwa manusia merupakan makhluk yang memilki segala sifat

kemanusiaan dan keterbatasan seperti makan, minum, kebahagiaan, dsb.?*

Berikut salah satu contoh ayat yang didalamnya terdapat kata al-Basyar:

b g2 u&.?}U Syl g) Jsas s ,,Ms\ i P BB e &5 t;}}.%‘\’j 6&9

G} 25T ST 0

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu, jika kamu
melihat seorang manusia, maka katakanlah; “Sesungguhnya aku telah
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini.” (Q.S. Maryam 19: 26).
Implikasi dari pengistilahan al-Basyar, yaitu bahwa setiap manusia harus
menyadari bahwa dirinya memiliki nafsu, memiliki tugas untuk mengembangkan
dorongan nafsu positif dan mengurangi dorongan nafsu negatif agar hidupnya
tetap terarah. Tiap manusia juga harus menyadari adanya perkembangan pada

dirinya serta tidak boleh membahayakan dirinya baik secara fisik maupun

mental.?®
2. Al-Nas

Kata Al- Naso-& merupakan bentuk jamak dari kata Al- Insan ol .
Dalam Alqguran kata Al- Nas digunakan untuk menyatakan manusia sebagai
makhluk yang memiliki suatu komunitas masyarakat serta etnik budaya sekaligus

sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Kata Al- Nas

24 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), 2.
% 1bid, 23.
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juga digunakan untuk membahas persoalan-persoalan hukum umat manusia yang

mencakup perintah dan larangan.

Kata Al- Nas dalam Alquran disebukan sebanyak 241 kali dalam 55
surat.?® Kata Al- Insan dan Al- Nas ini merupakan istilah kata yang paling banyak
digunakan dalam Alquran untuk mengistilahkan manusia.?’ Berikut merupakan

salah satu contoh ayat Alquran yang di dalamnya terdapat kata al-Nas:

-

;L.gvg.a;iZ); j\a.JJa\.:é b}&»é&?)@\jféw&c \3‘ ¢

b —

Artinya : “Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal,” (Q.S. al-Hujurat 49: 13).

Implikasi dari pengistilahan al-Nas, yaitu bahwa setiap manusia harus
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat karena berdasarkan
kodratmya manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu
sama lain. Bentuk pelaksanaannya dapat dilakukan pada masyarakat di sekitarnya

seperti ta‘amul (berkomunikasi dan berinteraksi sosial secara tertib, saling

mengenal, saling tolong menolong, bermusyawarah, bersikap santun, menjaga tali

2 Husni Al- Mugaddisiy, Fathur Rahman li Thalibi Ayati Al- Qur’an, Indonesia (C.V.
Diponegoro), 46.

27 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), cet. 14, 115.
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silaturahmi, saling menasehati, dll. Jika manusia keluar dari implikasi ini, maka

manusia telah keluar dari kodrat aslinya.?®
3. Bani Adam

Kata & p (Bani Adam) atau 453 o (Dzurriyat Adam) memiliki arti
anak cucu atau keturunan Adam. Kedua istilah ini digunakan untuk
mengistilahkan manusia yang dikaitkan dengan kata adam yang merupakan
sebutan bagi manusia pertama yang diciptakan Allah. Secara umum, penggunaan
kata ini dalam Alquran yaitu untuk menunjukkan bahwa setiap manusia
merupakan keturunan dari Nabi Adam dan asal usul setiap manusia pun berasal

darinya.

Kata Bani Adam disebukan sebanyak 8 kali dalam 4 surat, sedangkan
Dzurriyatu Adam disebutkan hanya satu kali . Untuk kalimat Bani Adam sendiri
disebutkan dalam: Q.S. Al- Maidah: 30, Al- A’raf: 25/26/30/ 34/ 171, Yasin: 60,
Al- Isra: 70. Sedangkan untuk kalimat Dzurriyatu Adam disebutkan dalam: Q.S.
Maryam: 58. Berikut merupakan salah satu contoh ayat Alquran yang di dalamnya

terdapat kata Bani Adam serta Dzurriyatu Adam :

- Bani Adam

P PR ) N . B . 3 P Lol L F G e u)
US> GUS (3T (g Liays oSUsse s Ll oSIe WHT B adle
9550 odldd il itz e

28 bid, 23
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Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan, dan pakaian takwa itulah yang paling baik,. yang demikian itu
adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan

mereka selalu ingat.” (Q.S. al-A‘raf 7: 26)

- Dzurriyatu Adam:

G5 09 o5 ob Wles ohas 2318 D e Gl 58 egale AT SaF 5T Sl
U35 sl T3 camill Edie gl (6 13) Uirls WA 205 fusl5 ety
Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang
kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari
orang-orang yang Telah kami beri petunjuk dan Telah kami pilih. apabila
dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada mereka, Maka
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.” (Q.S. Maryam 19: 58)
Implikasi dari pengistilahan Bani Adam, yaitu bahwa setiap manusia harus
menyadari bahwa dirinya mempunyai keluarga yang jelas yang merupakan
kelebihan dan keistimewaan manusia karena kejelasan keluarga hanya dimiliki
olen manusia. Selain itu, manusia untuk menetapkan adanya keluarga harus
ditempuh melalui pernikahan yang sah, setiap aktifitas untuk keperluan keluarga
selama tidak bertentangan dengan syari‘at maka statusnya adalah amal shalih dan

ibadah, setiap anggota keluarga memiliki tugas dan kewajibannya masing-masing

serta melaksanakan fungsi keluarganya masing-masing?®.
4. Al-Ins

Kata oY) al-Ins memiliki makna yang serupa dengan kata Al- Insan,
namun akar kata Al-Ins lebih ditekankan pada kata ol (annasa) yang berarti jinak

atau ramah, karena kata ini selalu disandingkan dengan kata jin atau jan dalam

2 Prof. Dr. H. Daniel Djuned, MA, Antropologi Al- Quran, (Jakarta: Gapprint, 2010), 89-92.
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Alguran.® Jinn atau Jan berasal dari kata &> (Janna) yang artinya menjadi gelap,

menutupi, menyembunyikan, sehingga dapat diartikan sebagai yang tersembunyi.

Kata al-Ins selalu disandingkan dengan kata Jin atau Jan dalam Alquran
karena antara kedua kata ini saling berlawanan satu sama lain. Antara manusia
dan Jin itu saling berlawanan dalam sifatnya. Manusia bersifat kasat mata dan

jinak, sedangkan jin bersifat tak kasat mata serta merupakan makhluk yang liar.

Kata al-Ins disebukan sebanyak 18 kali dalam 9 surat3!, yaitu dalam surat:
Q.S. Al- rahman: 33/ 39/ 56/ 74, Al- lsra: 88, Al- Jin: 5/6, Al- An’am: 112/
128/128/ 130, Al- A’raf: 38/ 179, Al- Naml: 17, Fushilat: 25/ 29, Al- Ahgaf: 18,

Al- Dzariyat: 56.

Berikut merupakan salah satu contoh ayat Alquran yang di dalamnya terdapat kata

al-Ins:

f (Sghdy e (S Osias (S5 Y5 @SSE o YT Gl R
il (6 Tolghy AT i 1y il e Gags 146 1 (g
Lo s 2
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Artinya: “Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu
ayat-ayatku dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu
dengan hari ini? mereka berkata: “Kami menjadi saksi atas diri kami
sendiri”, kehidupan dunia Telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi
atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.”
(Q.S. al-An‘am 6: 130).

30 //darussalam-online.com, Loc.Cit.
31 Husni Al- Mugaddisiy, Fathur Rahman li Thalibi Ayati Al- Qur’an, Indonesia (C.V.
Diponegoro), 41.
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Implikasi dari pengistilahan al-Ins, yaitu bahwa setiap manusia harus
menyadari bahwa dirinya mempunyai kodrat sebagai manusia yang jinak, yaitu
yang taat pada perintah Tuhannya dan selalu memperhatikan hukum-hukum yang

bersangkutan dengannya serta nersikap ramah terhadap lingkungan sekitar.

Dari ke empat kata yang seakar dengan Al- Insan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam keempat kata tersebut tetap bermakna manusia, hamun
lebih khusus menggambarkannya dari sisi yang berbeda. Jika kata Al- Insan lebih
menggambarkan manusia sebagai makhlug yang memiliki kemampuan menalar
dan berpikir dan menggambarkan manusia secara umum yang memiliki kelebihan

dan kekurangan, atau penggambaran manusia secara psikisnya.

Kata Al- Basyar menggambarkan manusia lebih kepada sisi biologisnya,
dimana dia membutuhkan makan, minum, juga nafsu seksual dsb. Sedang dalam
kata Al- Nas sendiri masih semakna dengan Al- Insan, karena dia adalah jama’
dari kata Insan itu, namun lebih menekankan pada kenyataan bahwa manusia
adalah makhlug social yang saling membutuhkan satu sama lainnya. Dan kata
Bani Adam yg jelas bermakna anak keturunan Nabi Adam, yang berimplikasi
pada kenyataan bahwa manusia memiliki saudara dan tidak bisa hidup sendiri,
manusia memili keluarga, seorang Ayah dan Ibu, serta sanak saudara lainnya.
Sedang ada kata yang terakhir yaitu Al- Ins yang berimplikasi bahwa manusia
adalah makhlug yang jinak, yang patuh pada perintah dan patuh untuk

meninggalkan segala larangan.



BAB IV

PENCIPTAAN AL- INSAN, KARAKTERISTIK, DAN
TUJUAN DICIPTAKANNYA

Penciptaan Al- Insan

Dari 64 kata Al- Insan yang disebutkan dalam Al- Qur’an, mereka
mempunyai kelompok kelompok pembahasan yang sama dan semakna.
Pengelompokan ini merujuk pada hakikat manusia itu sendiri, dari segi
penciptaannya, sifatnya, karakteristik, hak dan kewajiban, hingga tujuan

diciptakannya manusia/ Al- Insan di dunia ini.

Q. S. Al- Hijr ayat 26

WA a . e (b (- PN ST R P
Owg«?wwdfgw?\w.wj

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk”

Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir, bahwa yang dimaksud dengan salsal dalam
ayat ini ialah tanah liat yang kering. Makna lahiriyah ayat ini sama seperti yang

terdapat di ayat lain yaitu,
ST Jaalo e YT 3l

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar” ( Ar-
Rahman 14)

32
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Makna yang dimaksud adalah tanah liat. Sedangkan kata al- masnun sendiri

bermakna sesuatu yang licin.*

Namun pada pemaparan yang lain, yang lebih jelas dapat di pahami
dibawah ini bahwa ayat ini adalah ayat yang merinci peristiwa penciptaan
manusia dengan jelas bahwa kata shalshal berambil dari kata Shalshalat atau

silisilah yaitu suara keras yang bergema akibat ketukan. Yang dimaksud adalah

tanah yang sangat kering dan keras, yang semakna dengan kata ,>&, namun untuk

kata yang terkahir ini dia kering akibat pembakaran api, sedangkan kata Shalshal

dia kering dank eras tanpa adanya proses pembakaran. Sedangkan kata w> adalah
lumpur, atau tanah yang bercampur dengan air yang berbau, sedangkan kata ¢si.

bermakna dituangkan kedalam sebuah cetakan sehingga siap dibentuk dengan
seindah mungkin dan sebaik mungkin sesuai dengan apa yang dikehendaki.
Namun ada juga yang berpendapat bahwa ini adalah berassal dari kata as-sanah
yang berarti tahun, atau sudah dalam waktu yang lama. ** menurut Thahir lbnu
‘Asyur tujuan ayat ini adalah untuk membuktikan betapa mengagumkan dan
kuatnya Allah S.W.T dalam ciptaannya. Dia menciptakan dari unsur- unsur yang
remeh dan menjijikan menjadi satu makhlug yang menjadi tokok utama jenis

makhluqg di dunia ini.

Ayat ini tidak bertentangan dengan ayat lain yang menyatakan tentang

kejadian manusia (Adam A. S.) karena aneka istilah yang digunakan dalam Al-

3 1bnu Katsir, Tafsir Al- Qur’anul ‘Adhiem,. ( ...) ,30.
34 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Mishah, Vol. 7, (Bandung: Lentera Hati, 2002), 118-119.
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Qur’an menunjukan tahapan- tahapan kejadianyya. Pertama kali manusia tercipta

dari tanah, lalu tanah itu dicampur dengan air menjadi thin kemudian diproses ke

dalam ¢4 ws dan dibiarkan hingga kering dan menjadi shalshal.®

Dalam ayat ini disimpulkan bahwasanya manusia tercipta dari tanah liat
kering yang dibentuk sedemikian rupa, jika diamaknakan secara sekilas, secara
dhahir ini adalah kalimat perumpamaan atau kalimat majazi yang ingin
menunjukan dan menekankan pada Al- Insan bahwa dia adalah makhlug yang
rendah yang tercipta dari tanah liat, yang notabene kita ketahui bahwa tanah
adalah tempat kita melangkah yang berada dibawah. Namun ternyata bukan ini
yang diharapkan Allah, dari kerendahan derajat manusia dari asal penciptaannya
saja, namun lebih ingin untuk memunculkan dan menunjukan betapa kuat dan
pandainya Allah yang kuasa merubah sesuatu yang begitu menjijikan menjadi

sesuatu yang begitu indah.

Namun tak hanya ayat ini saja yang menyebutkan penciptaan manusia
secara majazi yang menyebutkan dari tanah, ada juga ayat yang lain, seperti dalam

Al- Qur’an surat As- Sajadah ayat 7:

o o T 3 Tl Tl ¢ 5 8 el T

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang
memulai penciptaan manusia dari tanah”

Allah yang mengatur segala urusan di Bumi ini dan maha pencipta sesuatu

serta maha pengasih lagi maha penyayang. Dialah yang membuat sebaik- baiknya

% Ibid. Hal: 122.
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segala sesuatu yang dia ciptakan sehingga berpotensi bisa berfungsi sebaik
mungkin sesuai dengan tujuan diciptakannya, dan Alah telah memulai
penciptaaan manusia yakni Adam A.S. dari tanah. Kata ahsana berarti membuat
sesuatu yang baik, sesuatu dianggap baik itu diukur dari potensinya dan
kesiapannya yang sempurna, seperti halnya pisau, dia dianggap baik, jika sudah
diasah dan tajam, karena fungsinyauntuk memotong,kursi yang baik, adalah kursi
yang bisa diduduki dengan nyaman, karena fungsinya adalah untuk menjadi
tempat duduk beristirahat. Hal ini juga berlaku terhadap manusia dan demikian
seterusnya. 3¢ Maksud dalam ayat ini tak lain dan taj bukan adalah bukti bahwa
Allah selalu menciptakan semua makhlgnya dalam bentuk dan keadaan yang
sempurna. Malaikat diciptakan sempurna untuk tugas- tugas yang mereka emban,
binatang dan tumbuhan juga diciptakan sempurna dengan sesuai tugas mereka,
ada yang jinak ada yang liar, ada yang bisa dimakan ada yang tida bisa dimakan.
Semua diciptakan sebaik dan sesempurna mungkin. Hanya saja untuk Al- Insan
yaitu makhlug mukallaf yang satu ini, Allah akan memberi mereka tugas, dengan
potensi sempurna untuk menyeesaikan tugas mereka masing- masing, namun
dalam saat yang sama mereka juga diuji dan diberi cobaan yang merekapun diberi
potensi untuk menyelesaikan ujian itu dengan kemampuannya masing- masing,

sehingga hasilnya, ada manusia yang baik da nada manusia yang buruk. %’

Dan beberapa ayat yang lainnya juga. Ayat diatas ingin memaparkan dan

menunjukan bagaimana sejatinya kedudukan manusia di Bumi, yang

3 M. Quraisy Shuhab, Tafsir Al- Misbah, Vol. 11, (Jakarta: Lentera Hari, 2002), 182-184.
%7 1bid
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mengharuskan manusia bersikap lemah lembut dan selalu tawadhu’ dan tentu

tidak boleh menyombongkan diri.

Selain di dalam Al- Qur’an menyebutkan penciptaan manusia secara
majazi, jelas ada juga ayat yang menyebutkan tentang penciptaan manusia secara

hakiki, seperti termaktub dalam Q.S. Al- Insan ayat 2:

) P < 3 P P

s rese Atlased ddis » il ddles -0 <2087 Gals G
.s %

yv) Rl = S T » Sl

!
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat”

Dalam ayat sebelumnya Al- Insan ayat 1, menceritakan tentang penciptaan
manusia yang sebelumnya pernah mengalami masa ketiadaan, ayat tersebut
menceritakan tentang proses awal penciptaan serta tujuan diciptakannya.
Sesungghunya kami telahmenciptakan Adam, Hawa, kecuali Isa dari setetes mani
yang bercampur, yakni dari sperma laki- laki dan indung telr wanita yang tujuan
kami adalah hendak mengujinya dengan berbagai perintah dan larangan, maka
dari itu kami memberi merka penglihatan dan pendengaran agar dia mendengar
dan melihat apa saja yang kami larang dan dan kami perintahkan dan bisa

digunakan sebagai sarana dalam melaksanakan semua perintah dan laragannya.

%¥Kata zuisi adalah bentuk jamak dari kata s yang bermakna bercampur.

Sedangkan idi bermakna sperma, jadi yang dimaksud adalah sperma yang

38 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Mishah, Vol. 14, (Bandung: Lentera hati, 2002), 651-654.
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bercampur dengan indung telur wanita. Keduanya memiliki peran yang sama

dalam pembentukan benih yang nantinya akan menjadi manusia.

Di dalam ayat yang sudah disebutkan diatas dapat dipahami bahwa proses
terbentuknya manusia dimulai dengan adanya Sperm dari laki- laki yang masuk
dan membuahi Sel Telur wanita. Seperti juga termaktub dalam Q. S. Al-

Mu’minun ayat 12- 14:

Gals 5y G 8 Badl dlas & VY b s Al e GAaYT Gl Al
Gl 3 ool planll 65285 Lolas Ravadl Uil davad AELAT wialsod adle

VE Gl ot AT Sp0 51 s
“12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanahl3. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)14. Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik”

Sebelum disebutkannya ayat ini, telah didahului sebelumnya ayat yang
menjelaskan tentang berbagai sifat manusia mu’min. ada 7 sifat orang mukmin
yang disebutkan sebelumnya dan sekrang akan ditunjukan 7 tahap proses
terjadinya manusia sehingga ia lahir di bumi. Ulama berbeda pendapat tentang
siapa yang dimaksud Al- Insan pada ayat 12 ini. Banyak yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan Al- Insan pada ayat ini adalah Nabi Adam A.S. memang
ayat selanjutnya kami menjadikannya Nuthfah bukan kami menjadikannya

keturuna Nuthfah. Namun sekarang sudah menjadi popular bahwa memang anak
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keturunan Adam semuanya melewati proses Nuthfah tidak seperti Nabi Adam®.
Menurut pendapat yang lain bahwa Al- Insan disini adalah jenis manusia. Al-
Biga’l misalnya, berpendapat bahwa sulalah min thin adaah saripati dari tanah
yang merupakan bahan penciptaan Nabi Adam A.S. Thabathaba’l juga

berpendapat bahwa yang dimaksud Al- Insan pasti bukan Nabi Adam.

Sedangkan Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa , meskipun
berkemnungkinan memaknai Al- Insan dengan Adam , justru cenderung yang
dipahami adalah anak cucu turunan Adam. Saripati tanah itu menurutnya adalah
apa yang diproduksi oleh alat pencernaan dari bahan makanan yang kemudian
menjadi darah, yang kemudian berproses hingga akhirnya menjadi sperma ketika
terjadi hubungan badan. Nah ini lah yang dimaksud saripati tanah,yaitu makanan

manusia baik tumbuhan ataupun binatang yang bersumber dari tanah.*

Sedangkan kata Sulalah berasal dari kata salla yang antara ain berarti
mengambil atau mencabut. Sedangkan dalam kata ini yang dimaksud adalah
mengambil sedikit dari tanaha, yang diambil adalah saripatinya. Kata Nuthfah
dalam bahasa arab artinya adalah setetes yang dapat membasahi. Ada juga yang
memaknai kata itu dalam arti hasil pertemuan sperma dan ovum. Penggunaan kata
ini menyangkit proses kejadian manusia sejalan dengan penemuan ilimiah yang
menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyembur ada sekitar dua ratus

juta benih dan yang berhasil masuk kedalam ovum hanya satu saja.

39 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Mishah, Vol. 9, (Bandung: Lentera Hati, 20012), 333- 340
0 1bid
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‘Alagah berasal dari asal kata ‘alaga. Dalam kamus bahasa, kata itu
dartikan sebagai: a. segumpal darah yang membeku, b. sesuatu yang seperti
cacing yang berwarna hitam, terdapat dalam air, yang apabila air itu diminum
cacing tersebut menyangkut ditenggorokan, dan c. sesuat yang saling bergantung
atau berdempet. Dahulu arti kata itu dipahami sebagai segumpal darah, namun
tetapi setelah kemajuan ilmu pengetahuan serta maraknya enelitian embrriologi,
para embrioog enggan menafsirkannya dengan makna tersebut. Mereka lebih
setuju untuk memaknainya dengan sesuatu yang berdempet di dinding rahim
wanita. Menurut mereka setelah terjadinya pembuahan atau nuthfah yang
bertemu degan sel telur di dalam rahim itu, maka akan terjadi proses dimana hasil
pembuahan itu akan menghasilkan zat baru yang selalu berkembang dan
kemudian terbelah menjadi 2, lalu terbelah lagi menjadi 4, lalu menjadi 8
demikian seterusnya dengan kelipatan 2, dan dalam proses ini ia bergerak menuju
dinding rahim dan menempel disana. Dan inilah yang disebut ‘alagah didalam Al-
Qur’an. Dan dalam periode ini menurut para embriolog tidak ditemukan adanya
unsur darah dank arena itu tidak tepat menurut nereka jika ‘alagah dimaknai

segumpal darah.*!

Mudhghah yang bermakna mengunyah, yaitu sesuatu yang kecil yang
dapat dikunyah. Sealnjutnya kata kasauna yang berarti membungkus. Sayyid
Quthub mengungkap bahwa seseorang disini tercengang dan takjub dengan
adanya fakta bahwa sebelum pembentukan daging dalam proses terjadinya

manusia, memang tulanglah yang tercipta terlebih dahul, jadi memang benar

41 Prof. DR. Zakiah Daradjat. dkk, Dasar-dasar Agama Islam (Jakarta : 1986), 48.
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adanya ayat ini yang menyebutkan bahwa tulang belulang yang tercipta lalu
dibungkus oleh daging kemudian, Maha Suci Allah yang mengetahuinya dan
menjelaskannya secara rinci. Ayat diatas memakai beberapa kata yang berbeda
tentang proses penciptaan manusia, khalaga, ja’ala dan ansya’a. Kata khalaga dari
segi bahasa diartikan membuat atau mengukur,dan kata ini dipakai untuk
menunjukan sesuatu yang diciptakan yang sebelumnya belum ada atau sesuatu
yang baru yang ditujukan untuk menunjukan kehebatan dan kekuasaan Allah,
sedangkan kata ja'ala dia dipakai untuk menunjukan arti sesuatu perubahan atau
sesuatu satu ke bentuk sesuatu yang lain, yang berarti sesuatu itu sudah ada
sebelumnya, kata ini digunakan untuk menekankan manfaat dari objek yang

diciptakan.

Berbeda dengan khalaga dan ja’ala kata ansya’a mengandung makna
mewujudkan sesuatu dan memeliharanya serta mendidiknya. Yang berarti akan
melewati proses yang lebih panjang dan akan berakibat lebih lama. Di ayat ini
juga bermakna penggaubungan, yaitu penggabungan nuthfah dan ‘alagah yang
akhirnya menjadi manusia yang sempurna. Yang memiliki ruh, sifat, dan potensi
hidup. Ayat diatas juga menggunakan alat penghubung tsumma dan fa, yang
bermkna lalu atau maka. Yang berguna untuk menekankan ketakjuban yang
muncul dalam pergantian dan proses terjadinya manusia dari ‘alagah ke

mudhghah dan selanjutnya hingga terbungkus daging.*?

berikut skema yang menggambarkan proses terjadinya manusia:

42 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Kathir, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 1999), 1284,
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Darah yang
melekat di Rahim

Sperma/ Mani

Pembentukan
Tulang dan otot

Lalas

Keterangan Skema:

-Mani.

Sebelum proses fertilisasi (baca : pembuahan) terjadi, 250 juta sperma terpancar
dari si laki-laki pada satu waktu dan menuju sel telur yang jumlahnya hanya satu
setiap siklusnya . Sperma-sperma melakukan perjalanan yang sulit di tubuh si ibu
sampai menuju sel telur karena saluran reproduksi wanita, kadar keasaman yang
tidak sesuai dengan sperma, gerakan ‘menyapu’ dari dalam saluran reproduksi
wanita,dan juga gaya gravitasi yang berlawanan . Hanya seribu dari 250 juta
sperma yang berhasil mencapai sel telur. Sel telur, hanya akan membolehkan
masuk SATU sperma saja . Setelah masuk dan terjadi fertilisasi pun, belum tentu

si zygot ini (bahasa biologinya : konseptus) menempel dirahim.
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-Darah

Ketika sperma dari laki-laki bergabung dengan sel telur wanita,terbentuk sebuah
sel tunggal. Sel tunggal yang dikenal sebagai “zigot” dalam ilmu biologi ini akan
segera berkembang biak dengan membelah diri hingga akhirnya menjadi
“segumpal daging”. Tentu saja hal ini hanya dapat dilihat oleh manusia dengan
bantuan mikroskop. Prosesnya kompleks dan kritis di setiap proses
pembelahannya, jika sampai ada kesalahan kecil pada tahap-tahap tertentu, fetus
bisa mengalami kecacatan. Tapi, zigot tersebut tidak melewatkan tahap
pertumbuhannya begitu saja. la melekat pada dinding rahim seperti akar yang
kokoh menancap di bumi dengan carangnya. Tempat menempelnya embrio

dengan rahim ibu itu disebut plasenta.

- Pembungkusan Tulang dan Otot.

Sisi penting lain tentang informasi yang disebutkan dalam ayat-ayat Al Qur’an
adalah tahap-tahap pembentukan manusia dalam rahim ibu. Disebutkan dalam
ayat tersebut bahwa dalam rahim ibu, mulanya tulang-tulang terbentuk, dan
selanjutnya terbentuklah otot yang membungkus tulang-tulang ini. Kemudian air
mani itu menjadi segumpal darah, lalu segumpal darah itu menjadi segumpal
daging, dan segumpal daging itu menjadi tulang-belulang, lalu tulang belulang itu
dibungkus dengan daging. Kemudian menjadi makhluk yang (berbentuk) lain.
Para ahli embriologi beranggapan bahwa tulang dan otot dalam embrio terbentuk
secara bersamaan. Penelitian di tingkat mikroskopis ini menunjukkan bahwa

perkembangan dalam rahim ibu terjadi dengan cara persis seperti yang
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digambarkan dalam ayat tersebut. Pertama, jaringan tulang rawan embrio mulai
mengeras. Kemudian sel-sel otot yang terpilih dari jaringan di sekitar tulang-

tulang bergabung dan membungkus tulang-tulang ini.

-Pre-embrionik.

Pada tahap pertama, zigot tumbuh membesar melalui pembelahan sel, dan
terbentuklah segumpalan sel yang kemudian membenamkan diri pada dinding
rahim. Seiring pertumbuhan zigot yang semakin membesar, sel-sel penyusunnya
pun mengatur diri mereka sendiri guna membentuk tiga lapisan (bahasa
biologinya disebut lapisan lembaga ektoderm, mesoderm, endoderm).
-Embrionik

Tahap kedua ini berlangsung selama lima setengah minggu. Pada masa ini bayi
disebut sebagai “embrio”. Pada tahap ini, organ dan sistem tubuh bayi mulai
terbentuk dari lapisan- lapisan sel tersebut. pada tahap ini juga terjadi
pembentukan organ-organ tubuh. dan pengaturan posisi, sumbu tubuh, dan
pembentukan.

-Fetus

Dimulai dari tahap ini dan seterusnya, bayi disebut sebagai “fetus”. Tahap ini
dimulai sejak kehamilan bulan kedelapan dan berakhir hingga masa kelahiran.
Ciri khusus tahapan ini adalah terlihatnya fetus menyerupai manusia, dengan

wajah, kedua tangan dan kakinya. Meskipun pada awalnya memiliki panjang 3
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cm, kesemua organnya telah nampak. Tahap ini berlangsung selama kurang lebih

30 minggu, dan perkembangan berlanjut hingga minggu kelahiran.*®

Dalam riwayat dari Ibnu Mas’ud juga menerangkan tentang proses

terjadinya manusia:
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“Dari Abu ‘Abdir-Rahman ‘Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menuturkan kepada
kami, dan beliau adalah ash-Shadiqul Mashdug (orang yang benar lagi
dibenarkan perkataannya), beliau bersabda,”’Sesungguhnya seorang dari
kalian dikumpulkan penciptaannya dalam perut ibunya selama 40 hari
dalam bentuk nuthfah (bersatunya sperma dengan ovum), kemudian
menjadi ‘alagah (segumpal darah) seperti itu pula. Kemudian menjadi
mudhghah (segumpal daging) seperti itu pula. Kemudian seorang Malaikat
diutus kepadanya untuk meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan
untuk menulis empat hal, yaitu menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan
celaka atau bahagianya. Maka demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar melainkan Dia, sesungguhnya salah seorang dari
kalian beramal dengan amalan ahli surga, sehingga jarak antara dirinya
dengan surga hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya
lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka dengan itu ia
memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal
dengan amalan ahli neraka, sehingga jarak antara dirinya dengan neraka
hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu ia

4 Williams P., Basic Human Embryology, 3. edition, (1984), 64.
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beramal dengan amalan ahli surga, maka dengan itu ia memasukinya”.
Diriwayatkan oleh al Bukhari dan Muslim)*+”

Hadis tersebut menjelaskan proses kejadian manusia dalam rahim ibunya,
yaitu 40 hari pertama berwujud Nutfah (air mani laki-laki bersenyawa dengan sel
telur perempuan), 40 hari kedua berproses menjadi Alagah (segumpal darah), 40
hari ketiga berproses menjadi Mudlghoh (segumpal daging). Lebih lanjut
menjelaskan bahwa saat berwujud mudlghah itulah Allah SWT mengirim
malaikat untuk memasangkan roh kepadanya bersamaan dengan ditetapkannya 4
ketentuan yaitu: 1. Amalnya, 2. Rizkinya, 3. Ajalnya, dan 4. Bahagia dan

susahnya di Dunia.

Karaktristik Al- Insan

Tak lengkap rassanya jika membahas tentang Al- Insan namun tidak
membahas tentang karakteristik atau sifat- sifat yang melekat pada Al-
insan,dalam ayat- ayat yang menyebutkan kata Al- Insan pun tak sedikit yang
menyebutkan tentang karakteristik dan sifat makhluq yang akrab kita sebut juga

dengan manusia ini.

1)  Sombong (Al- Isra’ ayat 83)

Logs O 5201 A% 135 Libsmy U3 opel T o Gaiil 153)3
“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya

berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan
apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa”

#4 Hadits Shahih Muslim, Hadis no. 2643 Hadits dari Ibnu Mas’ud . Selengkapnya, lihat kitab
shahih Muslim.
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Disebutkan bahwa manusia sakit jiwanya, ayat ini menunjukan
bahwa sesungguhnya perasaan bangga dan putus asa merupakan tabiatnya.
Ayat ini melukiskan sifat tersebut dengan menyatakan : dan apabila kami
beri kenikmatan kepada manusia seperti kekuatan fisik, kekayaan dan
kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dari mengingat Allah yang
memberikan nikmat itu, mejauh dan menyombngkan diri. Dan tetapi

apabila diberi musibah dan cobaan dia justru dia berputus asa.*®

Kata 3 berarti menjauh, sedang <4 terambil dari kata janib yaitu

sisi atau samping, yakni bagian badan dimana terdapat tangan. Sedang kata
bi yang menyertai kata janib mengandung makna kesertaan. Sehingga
yang dimaksud secara harfiah adalah menjauh dengan membawa serta

sampingnya, maksudnya adalah tidak menghiraukan dan ini yang

dimaksud angkuh, apalagi sebelumnya juga didahului kata _»3i yang

berarti berpaling. Dan berpaling itu bisa disebabkan oleh banyak hal dan
yang menyebabkan dia berpaling pada ayat ini adalah kesombongannya.
Dalam ayat ini juga mengandung ilmu beradab atau ilmu sopan
santun, yang didalamnya tersirat bagaimana seharusnya beradab kepada
Allah S. W. T. sebagaimana di awal ayat yang menyebutkan kami
datangkan kenikamatan kepada manusia, dan kesusahan tidak disebutkan
sumbernya. Harus disadari jika kebaikan itu dating atas rahmat dan
kehendak Allah, dan keburukan dating atas murka Allah, jika Allah tidak

murka, niscya selalu rahmah yang akan dating, namun jika manusia

45 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Misbah . Vol.7, (Bandung: Lentera Hati, 2002), 533.
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membuat kerusakan dan membuat murka Allah, maka kejelekan lah yang
akan dating. Dan manusia harus sadar jika kejelekan/ musbah datang
karena ulah mereka sendiri.

Thabathaba’l berpendapat bahwa keburukan tidak dinisbahkan
kepada Allah, antara lain, karena hal yang buruk bersifat relative, bukan
hakiki. Keburukn yang terjadi seperti, kematian, penyakit, kemiskinan dan
aneka kekurangan lain adalah keburukan bagi yang tertimpa saja. Adapun
bagi yang tidak ditimpa, maka bukan menjadi sebuah keburukan baginya.
Apa yang baik maka dia adalah sesuatu yangberkaitan dengan
pemeliharaan Allah yang dikehendaki Allah untuk baik, sedangkan apapun
yang buruk, meskipun itu juga berkaitan dengan kehendak Allah sejatinya
bukan itu yang dikehendakinya, karena yang dikehedaki Allah adalah
untuk memelihara alam ini. Lebih lanjut Thabathaba’l menulis, bahwa
makna ayat ini adalah jika Allah mengaruniai manusia kenikamatan, maka
la memperhatikan dan berpendapat bahwa kebaikan itu adalah hasil dari
jerih payahnya, sehingga melupakan Allah dan tidak mensyukurinya.
Sedang jika diambil nikmat itu darinya, dia langsung berputus asa dan
beranggapan bahwa dia tidak akan mendapatkan nikmat sperti itu lagi dan

makin lupa untuk bersykur kepada Allah.*5

%6 1bid
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Kikir (Al- Isra ayat 100)

188 (T 0085 BT B S 13) g 2o i 08l o1
“Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan,
karena takut membelanjakannya". Dan adalah manusia itu sangat kikir”

Ayat ini nmenjelaskan bahwa kaum musyrikin itu memiliki
perbendahraan atau harta yang banyak dari Allah. Seandainya kaum
musyrikin itu memiikinya niscaya mereka tidak akan mengeluarkannya
karena mereka sangat kikir. Seakan akan ayat ini menyatakan bahwa jika
ada yang memiliki perbendaharaan maka dia akan kikir. Ini bertentangan
dengan Allah, karena Allah kan memberikan apapun kepada siapapun dan
termasuk apa pun yang kamu tuntut itu. Tetapi Allah memberikan sesuai
dengan dengan kehendak dan kebijaksanaannya. Kata antum yang
digunakan diayat ini menunjukan kekhususan. Ayat ini juga dipahami
sebagai ayat yang ditujukan kepada semua manusia, karena semua manusia
memiliki sifat kikir, kecuali mereka yang dirahmati Allah.

BT YT e

“manusia menurut tabiatnya kikir”( Q.S. An-Nisa’ ayat 128)

’iu";”loéfgﬂﬁj.’*ﬁ .

Oplidll oa SI3 Ak i gh (9

“Siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang
yangb beruntung” (Q.S Al- Hasyr ayat 9)

Dengan demikian ayat ini juga mengisyaratkan tabiat manusia yang

sangat kikir, membelanjakan harta walau ia memiliki harta yang melimpah
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dan walau pembelanjaan itu menyangkut hal- ha yang tidak semestinya

mereka belanjakan.*’

Ingkar kepada Allah (Az-Zukhruf 15)

bk S0 091 B st o 8l
“Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai
bahagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar
yang nyata (terhadap rahmat Allah)”

Ayat ini bermunasabah dengann ayat sebelumnya, ayat sebelumnya
membahas tentang pengakuan Allah atas kuasanya, bahwa Allah yang
menciptakan segala sesuatu dan maha Esa, itu semua ditujukan Allah
kepada kaum musyrikin, sebagai isyarat kemurkaan Allah. Mereka
mempersekutukan Allah dan beranggapan bahwa malaikat adalah anak
Tuhan. Sungguh manusia yang percaya dan berkata hal ini maka dia
benar- benar pengingkar yang melampaui batas kekufuran. Lalu untuk
lebih menekankan kecaman Allah terhadap kaum musyrikin yang
mempercayai bahwa Tuhan memiliki anak, ayat diatas langsung
mengarahkan percakapan kepada mereka, dengan menyatakan: Dan
patutkah pula kamu beranggapan bahwa Tuhan mengutamakan buat kamu
anak laki- laki?, sungguh ini adalah kepercayaan yang tidak masuk akal.
Setelah ancaman langsung itu ayat diatas kembali pada gaya semula

dengan menyatakan, mereka percaya Allah memiliki anak perempuan,

padahal apabila diberitahukan kepada salah seorang diantara mereka

4 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Kathir, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani,
1999),650.
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dengan kelahiran apa yang dijadikan oleh kaum musyrikin itu bagi ar
Rahman sebagai sesuatu yang aneh, bahwa dberitakan adanya kelahiran
anak perempuan, jadilah muka mereka langsung berubah hitam pekat
karena amarah dan kejengkelannya memperoleh anak permpuan, sedang
dia sendiri saat menerima berita itu amat sangat sedih. Jika demikian
dimana otak mereka saaat berkata bahwa Allah memiliki anak
perempuan?“®

Anak adalah bagian dari orang tuanya , karena itu yang dimaksud

dengan kata 1+ oleh ayat diatas adalah anak perempuan. la dipahami

demikian karena masyaraat jahiliyah percaya bahwa malaikat adalah anak-
anak Allah yang berjenis kelamin perempuan. Bahkan sementara ulama’
berpendapa bahwa kata Juz’'an terambil dari kata ajza’ahu yang berarti
melahirkan anak perempuan. Sementara ulama’ lain berpendapat bahwa

kata :4 berarti bagian, menjadikan kata tersebut sebagai argumentassi

kemustahilan Allah memiliki anak, karena adanya bagian dari sesuatu
mengandung arti bahwa ia terdiri dan terususun dari sekian bagian, daan
ini berarti mustahil Allah itu juga Esa, padahal Allah S. W. T itu adalah
Dzat yang maha Esa, karena tidak terdiri dari bagian sekecil apapun.

Ayat diatas ini sejatinya ada, karena konteks yat ini adalah
kecaman kaum musyrikin yang menisbahkan ana perempuan kepada

Allah, sehingga kecaman itu menjadi berganda, sekali karena percaya

48 Shihab, M. Quraisy, Taafsir Al- Misbah, Vol. 12...... 548-550.
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Allah mempunyai anak, dan yang kedua karena anak yang mereka
nisbatkan adalah anak yang tidak mereka senangi, yaitu anak perempuan.*®

Sejatinya pada ayat ini konteks yang diteknkan adalah histori pada
masa lampau dimana para kaum kafir quraisy yang begitu malu dan
menganggap bahaw aanak perempuan adlaah sebuah tampran dan aib yang
sangat hina dalam suatu keluarga, bahkan hingga ada cerita, bahw
aseorang ayah tega mengubur hidup- hidup anak perempuan yang baru
dilahirkan oleh istri mereka.

Selain pada ayat ini, ayat lain yang menyebutkan tentang kekafiran

manusia adaah surat ‘abasa ayat 17 dan surat Al- Infithar ayat 6

Putus Asah dan Tidak suka berterimakasih (Hud 9)

295 o B dor e 5 oy e T 851 3
“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus
asa lagi tidak berterima kasih”

Ayat sebelumnya membahas tentang kenikmatan duniawi yang
tidak akan baka, melainkan hanya hal yang fana, karena pada akhirnya
mereka akan binasa dan disiksa diakhirat. Mereka hanya berfokus pada
kenikmatan duniawi dan lupa akan datangnya alam akhirat nanti. Dan
dengan demikian, jika kami rasakan pada manusia yang durhaka suati
rahmat, yakni menganugerahkan pada mereka kenikamtan duniawi sehingga

mereka terlena dan merasa bahwa kenikamatan yang mereka terima itu

adlaah dtaang dari mereka bukan dtang dari Tuhan mereka, dan ketika sudah

9 1bid
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berselang lama, kami cabut nikmat itu dari mereka secara paksa, pastilah
mereka langsung berputus asa dan merasa tidak akan mendapatkan nikmat
itu lagi dan juga tidak berterima kasih atas nikmat yang sudah dititipkan
selama ini padanya. Namun jika sebaliknya, setelah kami berikan padanya
bencana yang berat lalu setelahnya kami ganti dengan barokah dan nikmat
yang tak terkira, maka dengan lantang mereka berkata “telah pergi...” yakni
telah lenyap bencana itu dariku. Sesungguhnya itulah manusia yang hanya
mau percaya bahwa kebahagiaan dan rahmat itu dating atas usahanya sendiri

dan tak menyadari bahwai itu adalah kehendak Allah S. W. T. %

Kata w3 / kami rasakan terambil dari kata dzaugq yang pada

umumnya berarti mencicipi dengan mulut untuk mengetahui rasanya. Ayat
ini menamai kelezatan nikamt duniawi dengan kata tersebut untuk
mengisyartakan secara singkat dan sedikitnya nikmat duniawi. Sehingga
betapapun banyak dan lamanya nikmat itu bersama seseorang, ia sejatinya
hanya sedikit, ya seperti halnya mencicipi. Kata rahmah digunakan untuk
menunjukan nikmatnya, sebagai isyarat bahwa nikmat yang dianugerahkan
Allah kepada manusia merupakan angerah yang bersumber dari kasih
sayang, bukan juga atas dasar kewajiban ataupun atas dasar balas jasa.

Al- Insan yang enggan berterimakasih tak hanya diungkapkan satu
kali dalam Al- Qur’an, seperti dalam Al- Qur’an surat Al- isra’ ayat 67, dan

surat Al- “Adiyat ayat 6

50 Shihab, M. Quraisy, Tafsir Al- Misbah, Vol.6....... 201- 202



53
5)  Makhlug yang diciptakan sempurna

Dibalik banyakya kata Al- Insan yang diiringi dengan beberapa sifat
lemahnya, ada satu ayat yang menggambarkan dan mngisayaratkan dengan jelas
bahwa manusia adalah makhlug yang sempurna, dan memmang manusia
diciptakan dengan sebaik- sebaiknya peniptaan. Ayat ini adalah ayat ke 4 dari Q.

S At- Tien:

s oo B iy s

“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya”

Dalam hal ini Quraisy Shihab berpendapat bahwa Al- Insan dalam ayat ini
diperuntkan bagi manusia yang durhaka kepad Allah, namun banyak mufassir
yang menolak dan tak sependapat dengan Al- Qurthubi dalam hal ini. Mereka
yang tak sependapat dengan Al- Qurthubi berpendaat bahwasanya Al- Insan yang
ada dalam ayat ini bukan hanya Al- Insan/ Manusia Muslim, dikarenakan adanya
(J1 ) disini menunjukan bahwa kata Insan ini bermakna ‘Am (umum) atau
menyeluruh, jadi Al- Insan disini adalah pukul rata bagi semua manusia di dunia
ini, entah dia muslim atau kafir, mengingat banyak ayat yang menyebutkan
pengecualian tentang jenis manusia, seperti: “kecuali orang- orang yang beriman”,
“kecuali orang- orang yang sholat”, dan banyak pengecualian lainnya.

Sedangkan kata e 54 sendiri berakar kata dari 5 yang darinya terbentuk
kata Istigamah, Qaimah, dan lain sebagainya, yang Kkeseluruhannya

menggambarkan kesempurnaan sesuatu sesuai dengan objeknya. Menurut Ar-
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Raghib Al- Asfahani, kata Tagwiim dipandang olehnya sebagai cara Allah untuk
mengungkapkan kelebihan atau keistimewaan manusia disbanding makhuq yang
lainnya yaitu binatang, perbedaan yang kasat mata dan sangat jelas adalah
perbedaan dari segi fisiknya, dimana manusia berdiri tegak dan lurus dan hewan
yang selalu menunduk juga dari segi akal dan pemikirannya. Jadi kalimat Ahsanu
taqwiim berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik- baiknya, yang membuat
manusia dapat menjalankan segala tugasnya di bumi dan fungsinya dengan
sebaik- baiknya. %

Dapat dipahami bahwa konteks sebaik- baik nya disini tak hanya terbatas
dalam pengertian fisik semata. Ayat ini juga dapat dipahami sebagai konteks
penggambaran anugerah Allah kepada manusia, yang diberi kelebihan dari segi
akal dan fikiran, serta juga memiliki akal dan juga nafsu, maka dari itu dapat
dimengrti bahwa manusia memiliki 2 sisi, sisi kebaikan (akal), dan sisi kejelekan
(nafsu) .52
6)  Saling mengingatkan dalam kebaikan

Setelah banyak membahas diatas tentang beberapa ayat yang
menyebutkan karakteristik manusia, yang didominasi sifat jelek mereka, perlu
diketahui bahwa sejatinya manusia tetap makhluqg yang paling baik dengan bukti,
disetiap ayat yang membahas tentang sifat kurang baiknya manusia, maka setelah
ayat itu pasti ayat yang menyebutkan pengecualian, atau penyebutan tentang

kebalikan dari ayat itu sendiri, seperti pada ayat 2 dan 3 Q. S. Al- ‘Ashr yaitu:

sl Ty 3l Tyesi el Tglags Tgiats 2l NI e R K]

SIM. Quraisy Shihab, Tafsir al- Misbah, vol.15,..... 377-380.
52 bid
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Yang artinya: “Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2).
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran(3).”

Dalam ayat 2 jelas berbunyi bahwa Al- Insan, adalah maklug yang merugi,
benar- benar dalam kerugian, yang bisa dipahami bahwa itu adalah sifat yang
kurang terpuji. Namun seketika itu di ayat selanjutnya dimunculkan pengecualian
dan penentangan untuk ayat sebelumnya, yaitu “kecuali manusia yang beriman
dan yang beramal shaleh dan yang saling menasehat- menasehati dalam kebaikan
dan kebenaran dan menasehati supaya selalu berada dalam kesabaran”, dan
mereka inilah manusia yang beruntung, manusia yang sebaik- baiknya yang

dimaksudkan dalam Q. S. At- Tien ayat 4 sebelumnya.

Sudah menjadi pilihan manusia itu sendiri untuk menjadi baik ataupun
menjadi bruruk, karena manusia sendiri yang bisa menentukan kemana dia akan
berjalan, ke jalan yang benar atau ke jalan yang justru berbalik arah. Ini seperti
makna yang tersirat dalam kata Al- Insan yang bermana Abshara atau melihat
yang dari penglihatan itu dia bisa menjadi bisa membedakan mana yang baik dan
juga mana yang buruk®,

Dan salah satu dari karakteristik yang bainya dimiliki manusia adalah

untuk saling mengingatkan dalam kebaikan, atau juga bisa diartikan utnuk

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), cet. 14, 43.
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berdakwah, entah itu dalam lingkup kecil maupun besar, seperti termaktub dalam

hadis:

-

Az 4 (55 stze - ot Sk ait- [ 2lizo - of o3 L Sew 855 (P08 o 0 2,
gﬂ:jw&z»u‘..‘ubmw&z»uvjdua.ua}w\ vgﬁh‘sbuﬁ
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“Rasulullah pernah bersabda: “Barangsiapa yang melihat kemungkaran,
maka cegahlah dengan tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah
dengan mulutmu, apabila belum bisa, cegahlah dengan hatimu, dan
mencegah kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-lemah
iman”(H.R. Bukhari- Muslim)>*”

Untuk ini manusia diharap bisa mengingatkan sesama muslim dalam
segala keadaan, apa bila dia melihat adanya kemungkaran dalam sesama
saudaranya, maka hendaknya dia mengingatkan atau berdakwah dengan tangan,
atau memebri contoh dengan perbutan, jika tidak sanggup dengan tangan atau

perbuatan, maka dengan lisan atau perkataan, dan jika tidak sanggup juga maka

agar mengingatkan dengan doa agar dia bisa berubah.

7)  Menjaga amanah

Amanah dalam bahasa arab berasal dari kata al Amaanah yang berarti
segala yang diperintah Allah SWT kepada hamba-hambanya. >>Secara khusus
amanah adalah sikap bertanggung jawab orang yang dititipi barang, harta atau
lainnya dengan mengembalikannya kepada orang yang mempunyai barang atau

harta tersebut.

Sedangkan secara umum amanah sangat luas sekali. Sehingga menyimpan
rahasia, tulus dalam memberikan masukan kepada orang yang meminta pendapat

dan  menyampaikan pesan kepada pihak yang benar atau sesuai dengan

5 Bukhari fi shahihihi,
5 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif cetakan ke 14, 1997) ,41.
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permintaan orang yang berpesan juga termasuk amanah. Maka sifat amanah baik
secara umum maupun yang khusus sangat berhubungan erat dengan sifat-sifat
mulia lainnya seperti jujur, sabar, berani, menjaga kemuliaan diri, memenuhi janji

dan adil.>®
PRI P e £ P (i N S PR I I 1 . % K37 (cc. - - g
ks o) e Juslly a3¥ls ‘—’y:u”& e ALYl L=l U
¥ sea sl IS0 GlayT Lglan 5 1k i 5
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh” (Q.S. Al-
Ahzab: 72)

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa manusiaa adalah makhlg yang
mukallaf dengan amanah di bumi, juga diterangkan dalam surat al- Ma’arij ayat

19-34:

YV Bgie 5T i 135 Yo leglr L30T A5 13 14 Bgle Gl 20T )
aghad G5 aliel 2 ullly v Dsiiis oo (o Wb T YY Gdialii )
e 3 ob ullly Y0 T g el (s Yo pyimaliy i Y
Y4 O 0grgill Wb Gallls YA 050 58 oghy C1E &) YV Oshind g
P Loz 4 A .4 s85 ssyE i % 1E TG
U3 205 (AT o3 Wo Goasls 12 B0 aiiel < Ss U ol vgrsil (e )
REA FEENY ey % %12 5 a8 I . ;3,’#1
ey 0B oy Y'Y 058y @2eB5 e o Gl WY 03T 0A 30
v Ogbiisd gl I Wb sl v G506

19. Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir20.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah2l. dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat Kkikir22. kecuali orang-orang yang
mengerjakan shalat23. yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya24.
dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu25. bagi
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa

(yang tidak mau meminta)26. dan orang-orang yang mempercayai hari
pembalasan27. dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya28.

% Abdul Mun’im al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, (Jakarta: Gema Insani,
2009) , 266-267.
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Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman
(dari  kedatangannya)29. Dan orang-orang yang memelihara
kemaluannya30. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak
yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela31l. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas32. Dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya33. Dan orang-orang yang
memberikan kesaksiannya34. Dan orang-orang Yyang memelihara
shalatnya”®’
Secara dhahir dapat dipahami, bahwa ayat yang menyebutkan kata Al-
Insan didalamya adalah ayat yang menerangkan tentang betapa manusia selalu
bersifat gemar berkeluh kesah lagi kikir. Seperti pembahasan sebelumnya, dengan
adanya kata ( Ji ) maka ini menunjukan untuk manusia secara umum, seluruh
manusia di bumi. Satu ayat yang menyebutkan tentang jeleknya manusia,, dan
diayat setelahnya dibantah tak kurang dari 10 ayat, yang menyebutkan segala sifat
manusia yang beruntung dan manusia yang wajib menerima surganya Allah.
Disebutkan segala sifat baik manusia sebagai pengecualian dan penentangan atas
ayat yang sebelumnya, yang disebtkan didalamnya adalah manusia yang
senantiasa menjaga shalatnya, dan menyisihkan sebagian hartanya bagi fakir dan
miskin, yang menjaga kemaluannya untuk suami atau istrinya, dan yang selalu

menjaga amanah yang diberikan kepadanya, bagi mereka adalah surga

balasannya.

Tujuan diciptakannya Al- Insan

5" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Sygma Examedia Arkanleema, 1987),
332.
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1) Khalifah di Bumi
Sudah menjadi maklum bahwa tujuan manusia yang paling inti di alam
dunia ini adalah menjadi khalifah di bumi, yang tugasnya menata dan
memperbaiki apa yang ada di bumi. Sejatinya jika manusiaa tak menjadi
pemimpijn di bumi atau dalam kata lain adalah pemimpin bangsa seperti presiden
dan lainnya, manusia harus bisa menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. Kepala
keluarga, kepala sekolah dan pemimpin yang lain juga adalah khalifah, yang
sebagai khalifah harus amanah dan bisa menmpertanggung jawabkan apa yang
sudah diamanahkan.
Seperti tertulis dalam ayat 30 surat Al- Bagarah:
G ki b b ol 6 a2 8T 3 Jes ) Kl 55 06 33
Yo Osalai ¥ G el ) I8 Gl i Sy Fad s 26T Elaugs

_ 3

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui*

Allah memberitahukan ihwal penganugerahan karunia-Nya kepada anak
cucu Adam, yaitu berupa penghormatan kepada mereka dengan membicarakan
mereka di hadapan “al mala-ul a’laa” (para malaikat), sebelum mereka
diciptakan. Dia berfirman: wa idz gaala rabbuka lil malaa-ikati (“Dan ingatlah
ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat”) artinya, hai Muhammad,

ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat, dan ceritakan pula hal

itu kepada kaummu. Innii jaailun fil ardli khaliifata (“Sesungguhnya aku hendak
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menjadikan scorang khalifah di bumi.”) Yakni suatu kaum yang akan
menggantikan satu kaum lainnya,kurun demi kurun, dan generasi demi generasi,
sebagaimana firman-Nya: Huwal ladzii ja’alakum khalaa-ifa fil ardli (“Dia-lah
yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.”) (QS. Al-An’aam:
165).%8

Yang jelas bahwa Allah tidak hanya menghendaki Adam saja, karena jika
yang dikehendaki hanya Adam, niscaya tidak tepat pertanyaan malaikat,
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.”

Artinya, para malaikat itu bermaksud bahwa di antara jenis makhluk ini
terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut. Seolah- olah para malaikat
mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, atau mereka memahami dari kata
“Khalifah ” yaitu orang yang memutuskan perkara di antara manusia tentang
kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan mencegah mereka dari
perbuatan terlarang dan dosa. Demikian yang dikemukakan oleh al-Qurthubi.

Atau mereka membandingkan manusia dengan makhluk sebelumnya.
Ucapan malaikat ini bukan sebagai penentangan terhadap Allah atau kedengkian
terhadap anak cucu Adam, sebagaimana yang diperkirakan oleh sebagian
mufassir. Mereka ini telah disifati Allah swt. sebagai makhluk yang tidak
mendahului-Nya dengan ucapan, yaitu tidak menanyakan sesuatu yang tidak Dia
izinkan. Di sini tatkala Allah swt telah memberitahukan kepada mereka bahwa

Dia akan menciptakan makhluk di bumi, Qatadah mengatakan, “Para malaikat

58 Shihab, M. Quraisy, Tafsir Al- Misbah. Vol. 1..... Hal: 140-144
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telah mengetahui bahwa mereka akan melakukan kerusakan di muka bumi,” maka
mereka bertanya, “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.”
Pertanyaan itu hanya dimaksudkan untuk meminta penjelasan dan keterangan
tentang hikmah yang terdapat di dalamnya. Maka untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan para malaikat itu, Allah swt. berfirman, innii a’lamu maa laa
ta’lamuun (“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”)
Artinya, Aku (Allah) mengetahui dalam penciptaan golongan ini (manusia)
terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada kerusakan yang kalian
khawatirkan, dan kalian tidak mengetahui, bahwa Aku akan menjadikan di antara
mereka para nabi dan rasul yang diutus ke tengah-tengah mereka. Dan di antara
mereka juga terdapat para shiddiqun, syuhada’, orang-orang shalih, orang-orang
yang taat beribadah, ahli zuhud, para wall, orang-orang yang dekat kepada Allah,
para ulama, orang-orang yang khusyu’, dan orang-orang yang cinta kepada-Nya,

serta orang-orang yang mengikuti para Rasul-Nya.

Tugas dan fungsi manusia sebagai Khalifah di muka bumi ini adalah peran
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Allah menciptakan jin dan manusia
semata-mata hanya untuk beribadah. Dalam hal ini, ibadah yang dimaksud bukan
ibadah yang hanya sebatas menjalankan syari‘at agama, namun ibadah dalam
pengertian umum yang merupakan sebuah ketundukkan secara penuh terhadap

kekuasaan Allah.%®

% Ibid, 146.
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Khalifah dapat diartikan sebagai pengganti dengan maksud menggantikan
kedudukan yang sebelumnya di pegang oleh orang lain. Manusia sebagai Khalifah
di bumi sebagai pengganti tugas jin yang sebelumnya Allah perintahkan untuk
memakmurkan bumi, tetapi mereka malah berbuat kerusakan terhadapnya. Tugas
manusia sebagai pengganti jin yaitu memakmurkan bumi dengan menjalankan

hukum-hukum Allah yang telah Allah tetapkan sebelumnya.®

Sebagai seorang Khalifah, manusia harus menggunakan akal dan pikiran
yang telah Allah karuniakan kepadanya untuk memimpin, memperbaiki, menjaga,
melestarikan alam, serta menegakkan hukum-hukum Allah di muka bumi.
Karunia akal pikiran yang Allah berikan kepada kita bukan untuk merusak alam,
karena dengan merusak alam, berarti kita telah merusak diri Kita sendiri dengan
kehilangan tempat untuk bertahan hidup, karena manusia sangat bergantung pada

alam untuk bertahan hidup.

Manusia merupakan makhluk yang paling taat sekaligus paling ingkar
terhadap Tuhannya. Ketaatannya terhadap Allah dapat melebihi ketaatan para
malaikat, namun keingkarannya terhadap Allah pun dapat melebihi keingkaran
yang dilakukan Iblis terhadap Allah. Semuanya tergantung pilihan dari manusia

itu sendiri apakah ingin ingkar atau taat pada Tuhannya.

Sejak zaman nabi Adam hingga kini manusia tak luput dari berbuat dosa.

Mereka berbuat demikian karena mereka lupa akan Tuhannya. Manusia kerap kali

80 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jdm al-Mufahras li al-Fadz al-Qur ‘dn al-Karim, (Bair(t:
Darul Fikri, 1987), 93-94.
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lupa akan siapa dirinya dan untuk apa mereka diciptakan. Oleh karena itu Allah
menurunkan utusan-Nya dari kalangan manusia itu sendiri yang bertugas untuk
mengingatkan para manusia yang khilaf akan dirinya dan tugasnya sebagai
khalifah di muka bumi ini. Utusan Allah yang mengemban misi untuk
mengingatkan manusia akan tugas dan fungsi mereka di dunia disebut dengan
Nabi dan Rasul Allah. Namun seringkali para manusia itu menolak untuk
diperingatkan karena sikap angkuh dan sombongnya yang lebih mereka agungkan
daripada peringatan itu. Mereka seringkali tidak percaya pada manusia yang
diutus oleh Allah untuk memperingati mereka sebelum utusan itu datang kepada
mereka dengan sesuatu yang tidak disanggupinya hingga ia mengakui dan tunduk

akan kemampuan manusia tersebut yang berada di atas kemampuannya.5:

Oleh karena itu selain dibekali wahyu dari Allah, para utusan tersebut
diberi suatu kelebihan berupa kekuatan luarbiasa yang berada diluar nalar manusia
sehingga mereka yang melihatnya menjadi tunduk dan patuh serta percaya akan
kebenaran yang dibawanya. Namun mengingat akal manusia yang pada awal fase
perkembangannya tidak melihat sesuatu yang dapat lebuh menarik perrhatiannya
selain mukjizat-mukjizat alamiah yang bersifat inderawi karena akal mereka
belum mencapai puncak pengetahuan dan pemikirannya, maka yang paling
relevan adalah jika setiap rasul itu di utus kepada setiap umatnya masing-masing
secara khusus dan mukjizatnya pun yang sejenis dengan kemampuan akal mereka

pada kala itu.%? Bila dukungan Allah kepada rasul-rasul terdahulu berupa ayat-

81 Prof. Dr. H. Daniel Djuned, MA. Antropologi Al- Qur’an. (Jakarta: Erlangga, 2011),100.
62 1bid, Hal: 112.
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ayat kauniyah yang memukau mata dan tidak ada jalan bagi akal untuk
menentangnya, maka mukjizat yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad
berupa mukjizat ‘aqliyah yakni mukjizat yang bersifat rasional, berdialog dengan
akal manusia dan menantang mereka untuk selamanya. Mukjizat tersebut adalah
Alguran dengan segala ilmu pengetahuan yang terdapat di dalamnya serta berita-

berita tentang masa lalu serta masa yang akan datang.

Sejak diturunkannya, Alguran sudah menantang manusia untuk membuat
sesuatu yang serupa dengannya. Semaju apapun akal manusia, hingga sekarang
mereka tidak mampu menjawab tantangan tersebut, karena dalam firman-Nya
Allah telah menjelaskan bahwa Al- Quran tidak akan mungkin ditandingi
sekalipun manusia berkoalisi dengan jin untuk membuat tandingannya.
Kelemahan akal yang bersifat subtansif ini merupakan pengakuan akal itu sendiri
bahwa Alquran adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya sebagai
pedoman dan pembimbing bagi manusia akhir zaman yang lebih rentan
melakukan kekhilafan karena kemampuan akalnya yang sudah cukup tinggi. Salah
satu aspek mukjizat Alqur’an yaitu dari segi bahasanya yang tinggi dan saling
berkaitan satu sama lainnya. Dalam hal ini yang menjadi kajian dalam karya
ilmiah ini yaitu mengenai istilah Manusia yang diistilahkan dengan beberapa kata
dalam Alquran. Salah satunya yaitu pengistilahan makna manusia dengan kata Al-

Insan.

2) Beribadah kepada Allah
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8935 ) s Bl LIS U3

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka menyembah-Ku”. (QS. Adz Dzariyat: 56)

Di dahulukannya penyebutan kata ¢l al-jinn dari kata <Y al-
ins/manusia karena memang jin lebih dahulu diciptakan Allah daripada manusia.
Ibadah bukan hanya sekedar ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah satu bentuk
ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya akibat adanya rasa keagungan
dalam jiwa seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi. la juga
merupakan dampak dari keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang
memiliki kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikatnya. Begitu kurang lebihnya

yang ditulis oleh Syaikh Muhammad ‘Abduh.

Ibadah terdiri dari ibadah murni (mahdhah) dan ibadah tidak murni (ghairu
mahdhah). Ibadah mahdhah adalah ibadah yang telah ditentukan oleh Allah
bentuk, kadar, atau waktunya, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Ibadah ghairu
mahdhah adalah segala aktivitas lahir dan batin manusia yang dimaksudkannya

untuk mendekatkan diri kepada Allah.®

Thabathaba’i memahami huruf lam pada ayat yang ditafsirkan ini dalam
arti agar supaya, yakni tujuan penciptaan manusia dan jin adalah untuk beribadah.
Ulama ini menulis bahwa tujuan-apa pun bentuknya- adalah sesuatu yang

digunakan oleh yang bertujuan itu untuk menyempurnakan apa yang belum

83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol.13, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 108.
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sempurna baginya atau menanggulangi kebutuhan/kekurangannya. Tentu saja hal
ini mustahil bagi Allah SWT karena Dia tidak memiliki kebutuhan. Dengan
demikian tidak ada bagi-Nya yang perlu disempurnakan atau kekurangan yang
perlu ditanggulangi. Namun, di sisi lain, suatu perbuatan yang tidak memiliki
tujuan adalah perbuatan sia-sia yang perlu dihindari. Ibadah adalah tujuan dari
penciptaan manusia untuk memberinya ganjaran ; yang memperoleh ganjaran itu
adalah manusia, sedang Allah sama sekali tidak membutuhkannya. Selanjutnya,
Thabathaba’i berpendapat bahwa menjadikan makna ibadah pada ayat diatas
dalam arti ibadah takwiniyah (bukan dari segi taklif), ini pun tidak tepat karena itu
adalah sikap semua makhluk. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk
menjadikan ayat diatas menetapkan tujuan tersebut hanya bagi jin dan manusia,
apalagi konteks ayat ini adalah kecaman kepada kaum musyrikin yang enggan

beribadah kepada Allah dengan mematuhi syariat-Nya.

Setelah membantah pula pendapat yang menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan menciptakan mereka untuk beribadah adalah mereka yang
menciptakan mereka memiliki potensi untuk beribadah, Thabathaba’i
menjelaskan bahwa ibadah yang dimaksud itu adalah kehadiran dihadapan Allah
Rabbul ‘Alamin dengan kerendahan diri dan penghambaan kepada-Nya serta
kebutuhan sepenuhnya kepada tuhan pemilik kemuliaan mutlak dan kekayaan

murni.

Hakikat ibadah adalah menempatkan diri seseorang dalam kedudukan

kerendahan dan ketundukan serta mengarahkannya ke arah magam Tuhannya.
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Inilah yang dimaksud oleh mereka yang menafsirkan kata ibadah dengan ma rifat
yang dihasilkan oleh ibadah. Sayyid Quthub mengomentari ayat diatas secara
panjang lebar. Beliau menegaskan bahwa ayat diatas walaupun sangat singkat,
mengandung hakikat yang besar dan agung. Ayat ini menurutnya, membuka
sekian banyak sisi dan aneka sudut dari makna dan tujuan. Sisi pertama bahwa
pada hakikatnya ada tujuan tertentu dari wujud manusia dan jin, ia merupakan
satu tugas. Siapa yang melaksanakannya maka dia telah mewujudkan tujuan
wujudnya, dan siapa yang mengabaikannya maka dia telah membatalkan hakikat
wujudnya dan menjadilah dia seseorang yang tidak memiliki tugas, hidupnya
kosong tidak bertujuan dan berakhir dengan kehampaan. Tugas tersebut adalah

ibadah kepada Allah, yakni penghambaan diri kepada-Nya.%

Surat Adz-Dzariyat ayat 56 ini secara garis besar menjelaskan tentang
hakikat sejati tujuan dari diciptakannya jin dan manusia, yaitu tak lain adalah
untuk beribadah kepada-Nya dan senantiasa meminta petunjuk hanya kepada-Nya.
Manusia sejak awal sudah diperintahkan untuk beribadah kepada-Nya,
mendekatkan diri kepada-Nya. Dan untuk melakukan hal itu sangat lah diperlukan
pendidikan agar apa yang kita lakukan tidak melenceng dari yang sudah

ditetapkan oleh agama.

Ayat yang menyebutkan tentang kewajiban manusia tak banyak, namun
dari beberapa ayat itu ada 3 ayat yang mewajibkan kepada manusia untuk berbakti

kepada orang tua, yaitu :

% Ibid
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Q. S. Al- Ahqgaf ayat 15:

ol Aay Aasg f bogy Wnf Ul klas Wy wllhy LT s
A S Kl of goial O D6 i Gyl alip 3BT &1 13y 15 160
L G b B hels A o sl 0fy G o5 e ok

15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang Yyang
berserah diri*

Yang dalam ayat ini menjelaskan bahwa kewajiban manusia di bumi
adalah untuk berbakti kepada ibunya yang telah mengandung selama 9 bulan.
Lebih dari itu ayat 13 surat Lugman, dan juga Al- Ankabut ayat 8 juga

mnerangkan agar manusia berbakti kepada ibunya.

Di ayat lain memang tidak ada yang menerangkan secara jelas apa saja
kewajiban manusia di bumi ini®. Namun secara logika dan secara ilmu social,
manusia harus: tidak menyekutukan selain Allah, taat terhadap perintahnya,
bersyukur kepada Allah S.W.T, mengerjakan rukun islam,ikhlas dan ridha

terhadap ketentuan Allah, dsb.

% Esuktangi. Blogspot.co.id/2013/04/kewajiban-manusia-terhadap-Allah-.swt./html?m=1



69

Implikasi dari pengistilahan al-Insan, yaitu bahwa setiap manusia harus
menggunakan akalnya dengan sebaik-baiknya agar dapat meningkatkan kualitas
ilmu, iman dan amalnya agar mereka semakin bertakwa. Selain itu, manusia harus
melaksanakan proses pembelajaran sepanjang hidupnya karena kita hidup tak lain
hanyalah untuk belajar, serta mengamalkan ilmunya agar bermanfaat dan

diberkahi oleh Allah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dijelaskan secara deskriptif dan ditambah dengan analisa yang
merujuk kepada beberapa sumber, penelitian dapat menghasilkan kesimpulan
yang diperinci secara singkat sebagai berikut:

1. Al- Insan lebih menggambarkan manusia sebagai makhlug yang memiliki
kemampuan menalar dan berpikir dan menggambarkan manusia secara
umum yang memiliki kelebihan dan kekurangan, atau penggambaran
manusia secara psikisnya. Kata Al- Basyar menggambarkan manusia lebih
kepada sisi biologisnya, dimana dia membutuhkan makan, minum, juga
nafsu seksual dsb. Sedang dalam kata Al- Nas sendiri masih semakna
dengan Al- Insan, karena dia adalah jama’ dari kata Insan itu, namun lebih
menekankan pada kenyataan bahwa manusia adalah makhluqg social yang
saling membutuhkan satu sama lainnya. Dan kata Bani Adam yg jelas
bermakna anak keturunan Nabi Adam, yang berimplikasi pada kenyataan
bahwa manusia memiliki saudara dan tidak bisa hidup sendiri, manusia
memili keluarga, seorang Ayah dan Ibu, serta sanak saudara lainnya.
Sedang ada kata yang terakhir yaitu Al- Ins yang berimplikasi bahwa
manusia adalah makhlug yang jinak, yang patuh pada perintah dan patuh

untuk meninggalkan segala larangan.
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Al- Insan memiliki beberapa karakteristik, diantaranya, Sombong, Kikir,
gemar berputus ada dan tak suka berterimakasih atas nikmat yang
diberikan Allah, dan banyak ayat yang didalamya terdapat kata Al- Insan
justru menyebutkan banyak karakteristik yang kurang baik namun, di ayat
setelahnya menyebutkan penentang yang menyebutkan tentang segala sifat
baik manusia. Contohnya jika di ayat pertama menjelaskan manusia yang
merugi dan setelahnya menjelaskan tentang siapa saja yang tidak merugi,
yaitu orang- orang yang selalu mengerjakan sholat dan selalu saling
mengajak dalam kebaikan. Ini termaktub dalam surat Al-‘Ashr ayat 1-3.
Dan di beberapa ayat yang lainnya.

Sedang tujuan manusia diciptakan di bumi yang paling kompleks adalah
untuk menjadi khalifah di bumi, menata serta memperbaiki apa yang ada
di Bumi. Sejatinya menjadi khalifah bukan hanya jika memjadi pemimpin
suatu gaum atau pimipina suatu Negara, namun setiap manusia mukallaf
dan bertanggung jawab atas kepemimpinan bagi dirinya sendiri juga.
Setelah itu tak lain tujuan manusia adalah untuk beribadah kepada Allah,
ini adalah sebuah tujuan dan juga kewajiban yang harus dijalani dan

menjadi taklif bagi makhlug yang memiliki kelbihan berupa akal.

Selesainya penelitian ini bukan berarti selesai pembahasan tentang

masalah penafsiran kata Al- Insan dan beberapa kata-kata yang seakar dengannya,

serta implikasi terhadap sikap keberagamaan umat. Peneliti sadar akan banyaknya
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kekurangan dan kesalahan dalam meneliti masalah tersebut. Dengannya peneliti
berharap kepada peneliti selanjutnya dan pembaca agar melengkapi dan
memperbaiki penelitian terhadap masalah ini. Ayat-ayat yang di dalamnya
terdapay kata Al- Insan dan beberapa kata-kata yang seakar dengannya belum
semuanya dibahas dalam penelitian ini. Mufasir-mufasir yang menjadi bahan atau
contoh penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut juga masih sangat terbatas. Kurang
dalam dan mendetailnya penelitian ini juga tidak luput dari keterbatasan peneliti.
Kekurangan dan kesalahan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadikan

penelitian dalam topik yang sama menjadi lebih komprehensif dan baik.
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